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ABSTRAK 

 

PENGARUH TIME PRESSURE, PROFESIONAL 

COMMITMENT, LOCUS OF CONTROL DAN RISIKO AUDIT 

TERHADAP PENGHENTIAN PREMATUR PROSEDUR AUDIT  

(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Pekanbaru)  

 

Oleh: 

RANTI MISRIANTI 

12170320187 

 

Seorang auditor diharuskan menjalankan tugasnya secara profesional dalam proses 

audit. Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan auditor yang tidak mengikuti 

Standar Profesi Akuntan Publik, salah satunya dengan melakukan penghentian 

prematur prosedur audit. Penghentian prematur ini merupakan salah satu bentuk 

perilaku disfungsional, di mana auditor melewatkan satu atau beberapa prosedur 

audit yang seharusnya dilakukan tanpa menggantinya dengan prosedur lain yang 

sepadan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari time pressure, 

profesional commitment, locus of control,dan risiko audit terhadap tindakan 

penghentian prematur prosedur audit. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik di kota Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, time 

pressure, profesional commitment, locus of control berpengaruh terhadap 

penghentian prematur prosedur audit. Sementara itu, risiko audit tidak berpengaruh 

terhadap penghentian prematur prosedur audit. 

Kata Kunci: Penghentian Premature Prosedur Audit, Time Pressure, 

Profesional Commitment, Locus Of Control, Risiko Audit. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TIME PRESSURE, PROFESSIONAL COMMITMENT, 

LOCUS OF CONTROL, AND AUDIT RISK ON PREMATURE 

TERMINATION OF AUDIT PROCEDURES 

(An Empirical Study at Public Accounting Firms in Pekanbaru City) 

 

By: 

RANTI MISRIANTI 

12170320187 

 

An auditor is required to carry out their duties professionally during the audit 

process. However, in practice, there are still auditors who do not adhere to the 

Public Accountant Professional Standards, one of which is by prematurely 

terminating audit procedures. This premature termination is a form of 

dysfunctional behavior, where auditors skip one or more audit procedures that 

should be performed without replacing them with equivalent alternative 

procedures. This study aims to analyze the influence of time pressure, professional 

commitment, locus of control, and audit risk on the premature termination of audit 

procedures. The research uses primary data collected through questionnaires 

distributed to auditors working at Public Accounting Firms in Pekanbaru City. The 

results of the study indicate that time pressure, professional commitment, and locus 

of control have a significant influence on the premature termination of audit 

procedures. Meanwhile, audit risk does not have a significant effect on the 

premature termination of audit procedures. 

Keywords: Premature Termination of Audit Procedures, Time Pressure, 

Professional Commitment, Locus of Control, Audit Risk. 
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BAB I 

PEMDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut PSAK (2019) menyimpulkan bahwa Auditing adalah suatu 

proses yang betujuan untuk mengevaluasi bukti yang dikumpulkan atas 

pernyataan mengenai berbagai kejadian dan melihat tingkat hubungan antara 

penyataan dengan kenyataan, serta mengomunikasikan hasilnya kepada yang 

berkepentingan. Menurut Juniyanti (2021), Audit adalah proses pemeriksaan 

terhadap laporan keuangan beserta catatan dan bukti pendukungnya yang 

dilakukan oleh pihak independen, dengan tujuan untuk memberikan opini 

yang wajar mengenai laporan keuangan tersebut. 

Menurut Simamora (2023) Audit adalah proses identifikasi masalah, 

analisis, dan evaluasi yang dilakukan secara independen, objektif, dan 

profesional sesuai dengan standar audit, untuk menilai kebenaran, akurasi, 

kredibilitas, efektivitas, efisiensi, dan keandalan informasi terkait pelaksanaan 

tugas dan fungsi instansi pemerintah. Dalam pelaksanaan audit, terdapat 

prosedur-prosedur yang harus diikuti dan telah ditetapkan sebelum audit 

dimulai. 

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2019), audit adalah 

proses pengumpulan dan evaluasi bukti-bukti terkait informasi yang terukur 

mengenai suatu entitas ekonomi, yang dilakukan oleh individu yang kompeten 
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dan independen, dengan tujuan untuk menentukan dan melaporkan sejauh 

mana informasi tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Audit menjadi elemen yang sangat penting dalam memastikan kualitas 

pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor di suatu 

perusahaan. Laporan keuangan mempunyai peran utama dalam memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan perusahaan, sehingga 

akurasi dan keandalannya sangat dijaga dan diutamakan. Audit laporan 

keuangan melibatkan proses pengumpulan dan penilaian bukti mengenai 

laporan-laporan entitas dengan tujuan untuk memberikan opini apakah 

laporan-laporan tersebut disajikan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Namun, pada kenyataannya, masih banyak penyimpangan dan 

kecurangan yang terjadi. Untuk mencegah hal-hal tersebut, diharapkan auditor 

dapat meningkatkan kinerja yang baik untuk menghindari terjadinya 

penyimpangan. Jika penyimpangan terjadi, solusi harus segera diambil agar 

laporan keuangan yang tidak sesuai dengan ketetapan undang-undang dapat 

segera diperbaiki untuk mencegah terjadinya kecurangan (Utami, 2024). 

Jika auditor menetapkan materialitas yang rendah dalam prosedur 

audit, hal ini akan dapat mendorong auditor untuk mengabaikan beberapa 

prosedur audit, karena menurutnya prosedur tersebut tidak akan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap opini audit. Maka sebaliknya, semakin 

tinggi tingkat materialitas yang ditetapkan, maka konsistensi dalam 

melaksanakan prosedur audit akan semakin tinggi. Sehingga untuk 
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mendapatkan bukti yang diperlukan, auditor akan menerapkan lebih banyak 

prosedur audit. Maka, semakin tinggi resiko audit yang telah ditetapkan, maka 

konsistensi dalam melaksanakan prosedur audit cendrung akan menurun. 

Tingkat risiko audit dan tingkat materialitas suatu prosedur audit dapat 

mempengaruhi konsistensi dalam pelaksanaan prosedur audit tersebut. 

(Ekadana, 2021). 

Seorang Auditor dapat dianggap profesional jika ia memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap profesinya. Auditor yang berdedikasi selalu 

mengutamakan prinsip etika profesi dalam setiap tindakannya untuk 

memastikan penentuan tingkat materialitas yang lebih tepat. Selain itu, auditor 

juga harus memenuhi kewajiban sosialnya, yang akan mendorongnya untuk 

lebih teliti dalam aspek materialitas. Auditor perlu mempertahankan 

independensi dalam pekerjaannya. Sikap independen ini diterapkan selama 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian audit terhadap laporan 

keuangan yang diaudit, termasuk dalam menentukan materialitasnya. Auditor 

juga harus memiliki keyakinan terhadap profesinya. Ketepatan dalam 

menentukan tingkat materialitas sangat bergantung pada komitmen auditor 

terhadap pekerjaannya dan keyakinan terhadap aturan profesi. Selain itu, 

auditor perlu memahami perannya dalam konteks profesional lainnya. 

Hubungan yang baik dengan sesama profesional dapat mendorong auditor 

untuk bekerja dengan baik (Syukriyati Ainirrohmah, 2024). 

Penghentian prematur terhadap prosedur audit merujuk pada praktik di 

mana prosedur-prosedur yang seharusnya dilaksanakan dalam proses audit 



4 
 

 
 

diabaikan atau dihentikan. Auditor tidak melaksanakan prosedur secara 

lengkap, namun tetap memberikan opini atas laporan keuangan yang diaudit. 

Semakin banyak prosedur audit yang tidak dilakukan, semakin besar 

kemungkinan opini yang diberikan oleh auditor menjadi kurang akurat, 

bahkan dapat menyebabkan auditor melakukan kesalahan dalam memberikan 

opini.(Ramadhani, 2022) 

Menurut Olivia (2024), Audit prematur adalah perilaku yang 

menyimpang yang dilakukan oleh auditor, di mana mereka menghentikan 

prosedur audit yang telah ditentukan, gagal menyelesaikan tugas dengan 

sempurna, dan mengabaikan prosedur audit. Audit prematur terjadi karena 

auditor tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, yang pada gilirannya 

memperlambat proses audit. Perilaku ini disebabkan oleh faktor internal, 

seperti karakteristik pribadi auditor, dan faktor eksternal, seperti situasi yang 

dihadapi saat melakukan audit.  

Terdapat Fenomena dalam Keterkaitan Kode Etik Profesi Akuntansi 

dengan Kasus Fraud PT Garuda. PT Garuda Indonesia merupakan salah satu 

emitan yang ditemukan melakukan pelanggaran audit pada laporan keuangan 

tahun 2018. Pada tanggal 14 juni 2019 kementrian keuangan telah 

menyelesaikan pemeriksaan terhadap KAP dan auditornya dan menemukan 

pelanggaran terhadap Profesi Akuntan (SPAP). Pelanggaran yang 

teridentifikasi sesuai dengan standar audit (SA), KAP yang bertanggung jawab 

ditemukan memiliki pengalaman yang buruk terhadap pengendalian kualitas 

karena penilaian ketidak patuhan terhadap standar prosedur audit, melanggar 
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hukum akibat peraturan OJK tidak bisa lepas dari kementrian keuangan. Pada 

tanggal 28 juni 2019, kementrian keuangan mengumumkan behwa laporan 

keuangan tahunan perusahaan Garuda tahun 2018 terbukti tidak benar. Sikap 

ini menunjukkan lemahnya akuntan publik dalam menjunjung ataupun 

menghargai sikap profesionalisme yang wajib di pegang teguh oleh 

penyandang profesi akuntan publik (https://tangselxpress.com).  

Menurut beberapa peneliti sebelumnya, praktik penghentian prematur 

terhadap prosedur audit sering dilakukan oleh auditor dalam kondisi tekanan 

waktu (time pressure). Menurut Rahim et al (2023), Tekanan waktu ini 

merujuk pada situasi di mana auditor mendapat tekanan dari tempat kerjanya 

untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang telah 

ditentukan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosdiana 

(2017) dan Andani (2014), didapatkan bahwa tekanan waktu (time pressure) 

berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Sedangkan 

menurut Durori (2020), Tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap 

penghentian premature prosedur audit. 

Prosedur audit yang dihentikan sebelum waktunya tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh faktor internal, yaitu 

komitmen profesional. Komitmen profesional merujuk pada loyalitas 

seseorang terhadap pekerjaannya Miftah Farid (2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Ekadana (2021), menunjukkan bahwa komitmen profesional 

Berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit, di mana semakin 

tinggi komitmen profesional auditor, semakin rendah kemungkinan auditor 

https://tangselxpress.com/
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untuk menghentikan prosedur audit lebih awal. Menurut Rochman dan rekan-

rekan (2016), komitmen profesional memiliki pengaruh negatif terhadap 

kecenderungan auditor untuk menghentikan prosedur audit secara prematur. 

Artinya, semakin tinggi tingkat komitmen profesional yang dimiliki oleh 

auditor, maka semakin kecil kemungkinan auditor tersebut untuk mengakhiri 

prosedur audit sebelum waktunya. 

Lase (2023) menyebutkan bahwa Locus Of Control adalah sebuah 

keyakinan seseorang pada diri sendiri tentang apa yang menentukan 

prilakunya. Idham (2020), menyatakan bahwa Locus Of Control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

Sedangkan menurut Satria & Putri (2022), locus of control berpengaruh 

negatif terhadap penghentian premature prosedur audit. 

Risiko audit yang diukur sebagai risiko deteksi mengacu pada ketidak 

pastian yang dihadapi auditor, di mana bukti material yang telah dikumpulkan 

tidak dapat mengidentifikasi adanya salah saji material. Ketika auditor 

menginginkan risiko deteksi yang rendah, maka jumlah bukti yang diperlukan 

akan lebih banyak, yang mengharuskan prosedur audit yang lebih lengkap 

untuk mencapainya. Karena itu, auditor mungkin saja melakukan penghentian 

prematur terhadap prosedur audit. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Simbolon et al (2023) yang menyatakan bahwa Risiko Audit 

Berpengaruh terhadap penghentian premature prosedur audit. Nemun, terdapat 

hal sebaliknya dari penelitian yang dilakukan oleh Nasution et al (2020) dan 
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Eva Marin Sambo & Ariputra (2024), yang menyatakan bahwa risiko audit 

tidak berpengaruh terhadap penghentian premature prosedur audit. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ekadana (2021). Adapun perbedaan 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu adanya penambahan variabel 

independen, yaitu penambahan variabel Risiko Audit.  

Alasan dalam menambahkan variabel ini adalah karena Risiko audit 

yang dialami oleh auditor baik dari internal maupun eksternal yakni risiko 

audit memungkin auditor untuk melakukan penghentian prematur prosedur 

audit, Serta Lokasi yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah KAP 

di Provinsi Bali dan penelitian kali ini dilakukan pada KAP yang berada di 

kota pekanbaru provinsi Riau. Alasn memilihan kota Pekanbaru sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada fakta bahwa Pekanbaru adalah ibu kota provinsi 

Riau, yang menjadi pusat perkembangan ekonomi dan bisnis. Selain itu, di 

Pekanbaru terdapat lebih banyak Kantor Akuntan Publik dibandingkan dengan 

daerah lainnya. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena pekerjaan auditor memiliki peran 

yang sangat penting bagi perusahaan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

mengurangi kemungkinan auditor melakukan penghentian prematur terhadap 

prosedur audit. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini karena penting untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi auditor dalam melakukan penghentian prematur atas prosedur 

audit, serta sejauh mana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap keputusan 

auditor dalam menghentikan prosedur audit. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Time Pressure, 

Profesional Commitment, Locus Of Control Dan Risiko Audit Terhadap 

Penghentian Prematur Prosedur Audit (Studi Empiris Pada Kantor 

Akuntan Publik Di Kota Pekanbaru)’’. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Time Pressure berpengaruh signifikan terhadap penghentian 

prematur prsedur audit di KAP Kota Pekanbaru ? 

2. Apakah Profesional Commitment berpengaruh signifikan terhadap 

penghentian prematur prsedur audit di KAP Kota Pekanbaru ? 

3. Apakah Locus of Control berpengaruh signifikan terhadap penghentian 

prematur prsedur audit di KAP Kota Pekanbaru ? 

4. Apakah Risiko Audit berpengaruh signifikan terhadap penghentian 

prematur prsedur audit di KAP Kota Pekanbaru ? 

5. Apakah Time pressure,profesional commitment,locus of control dan 

risiko audit berpengaruh secara simultan terhadap penghentian 

premature prosedur audit di KAP Kota Pekanbaru ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Time Pressure terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit di KAP Kota Pekanbaru 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Profesional 

Commitment terhadap penghentian prematur atas prosedur audit di 

KAP Kota Pekanbaru 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Locus Of Control 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit di KAP Kota 

Pekanbaru 

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Risiko Audit terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit di KAP Kota Pekanbaru 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh time 

pressure,profesional commitment,locus of control dan risiko audit 

terhadap penghentian premature prosedur audit di KAP Kota 

Pekanbaru 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak, 

diantaranya:  

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis 

tentang bagaimana pengaruh Time Pressure, Profesional Commitment, 

Locus Of Control, dan Risiko Audit terhadap pengehentian prematur 

prosedur audit yang dilakukan auditor. 

2. Bagi perusahaan  

Haìsil penelitiaìn ini dihaìraìpkaìn daìpaìt memberikaìn kritik daìn saìraìn 

aìgaìr perusaìhaìaìn daìpaìt memilih aìuditor yaìng kompeten daìn 

menjaìlaìnkaìn tugaìsnyaì dengaìn baìik daìn benaìr. 

3. Baìgi kaìntor aìkuntaìn publik 

Haìsil penelitiaìn ini daìpaìt menjaìdi baìhaìn pertimbaìngaìn baìgi kaìntor 

aìkuntaìn publik untuk meningkaìtkaìn kinerjaì aìuditor, yaìng paìdaì 

giliraìnnyaì aìkaìn berdaìmpaìk paìdaì peningkaìtaìn kuaìlitaìs laìyaìnaìn yaìng 

diberikaìn kepaìdaì perusaìhaìaìn. 

4. Baìgi maìhaìsiswaì 

Haìsil penelitiaìn ini dihaìraìpkaìn daìpaìt menjaìdi sumber informaìsi baìgi 

maìhaìsiswaì, khususnyaì jurusaìn aìkuntaìnsi, yaìng daìpaìt digunaìkaìn 

daìlaìm penelitiaìn selaìnjutnyaì yaìng berkaìitaìn dengaìn penghentiaìn 

premaìtur aìtaìs prosedur aìudit. 
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1.5 Sistemaìtikaì Penulisaìn 

BAÌB 1 :  PENDAHULUAÌN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat, 

serta sistematika penulisan. 

      BAÌB II : LAÌNDAÌSAÌN TEORI 

Bab ini membaìhaìs laìndaìsaìn teori yaìng digunaìkaìn sebaìgaìi 

dasaìr acuaìn daìlaìm melaìkukaìn aìnaìlisis penelitiaìn, tinjauaìn 

terhadaìp hasil penelitiaìn sebelumnyaì, sertaì pandaìngaìn ataìu 

ayaìt-ayaìt pendukung daìri perspektif islaìm terkaìit penelitiaìn 

ini, keraìngkaì pemikiraìn, daìn hipotesis yaìng diaìjukaìn dalam 

penelitian. 

      BAÌB III : METODE PENELITIAÌN 

Bab ini menjelaìskaìn tentaìng metode penelitiaìn yaìng 

diteraìpkaìn, mencaìkup pendekaìtaìn penelitiaìn, definisi 

operaìsionaìl vaìriaìbel, lokaìsi penelitiaìn, populaìsi daìn 

saìmpel, jenis sertaì sumber daìtaì, metode pengumpulaìn daìtaì, 

daìn metode aìnaìlisis daìtaì. 

     BAÌB IV  : HAÌSIL DAÌN PEMBAÌHAÌSAÌN 

Baìb ini menjelaìskaìn haìsil penelitiaìn, pengolaìhaìn daìtaì, daìn 

pembaìhaìsaìn haìsil penghujiaìn hipotesis. 
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      BAÌB V  : KESIMPULAÌN DAÌN SAÌRAÌN 

Baìb ini berisi kesimpulaìn penelitiaìn, keterbaìtaìsaìn daìn 

saìraìn-saìraìn yaìng membaìngun untuk penelitiaìn selaìnjutnyaì 

yaìng serupaì di maìsaì yaìng aìkaìn daìtaìng. 
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BAB II 

TINJAÌUAÌN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori AÌtribusi 

Teori atribusi menjelaskan bagaimana orang menyimpulkan penyebab 

tingkah laku yang dilakukan diri sendiri atau orang lain. Teori ini menjelaskan 

proses yang terjadi dalam diri kita sehingga kita memahami tingkah laku kita dan 

orang lain. Sistem pengendalian internal diharapkan mampu mengurangi adanya 

tindakan menyimpang yang dilakukan oleh manajemen. Manajemen cenderung 

melakukan tindakan menyimpang untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. 

Teori atribusi mengemukakan bahwa perilaku seseorang dalam mengambil 

tindakan atau keputusan dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kemampuan 

pribadi, serta faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan di sekitarnya. Dengan 

pengendalian internal yang baik, kecenderungan untuk melakukan kecurangan 

dapat diminimalkan. Asimetri informasi terjadi ketika pihak internal atau 

pengelola perusahaan memiliki akses ke informasi yang lebih lengkap 

dibandingkan dengan pihak luar atau pengguna informasi lainnya. Teori atribusi 

menjelaskan bahwa keputusan atau tindakan seseorang dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti kemampuan pribadi, serta faktor eksternal, yaitu kondisi 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, jika seseorang memutuskan untuk 

memberikan informasi yang sama antara manajemen dan pihak luar, maka 

kemungkinan terjadinya asimetri informasi akan semakin berkurang. 
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Menurut Purba, R (2023 : 61), Teori Atribusi adalah sebuah teori yang 

pada umumnya menekankan bagaimana setiap individu menafsirkan berbagai 

kejadian dan bagaimana hal tersebut berkaitan dengan pemikiran dan perilaku 

mereka. Teori Atribusi ini mengasumsikan bahwa orang mencoba untuk 

menentukan mengapa seseorang atau setiap individu melakukan apa yang mereka 

lakukan. Orang akan berusaha untuk memahami mengapa orang lain melakukan 

sesuatau dan menjadi penyebab bagi perilaku. 

Teori atribusi, seperti yang dijelaskan di atas, dapat digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit internal. Secara 

umum, karakteristik pribadi auditor merupakan salah satu faktor penting dalam 

menentukan kualitas hasil audit, dengan faktor-faktor seperti kemampuan yang 

diperoleh dari kompetensi dan pengalaman yang dimiliki auditor. Sementara itu, 

faktor eksternal yang mempengaruhi independensi auditor berasal dari pengaruh 

di luar individu yang dapat memengaruhi objektivitasnya. 

Teori aìtribusi ini digunaìkaìn sebaìgaìi daìsaìr teori daìlaìm penelitiaìn 

mengenaìi penghentia ìn premaìture prosedut aìudit untuk menjelaìskaìn caìraì-caìraì 

daìlaìm menentuka ìn penyebaìb aìtaìu kesaìlaìhaìn di baìlik prilaìku seseoraìng. Teori ini 

bertujuaìn untuk memberikaìn penjelaìsaìn mengenaìi baìgaìimaìnaì caìraì kitaì daìlaìm 

menilaìi seseoraìng secaìraì berbedaì, tergaìntung dengaìn maìknaì aìpaì yaìng kitaì 

kaìitkaìn (aìtribusikaìn) dengaìn berbaìgaìi prilaìku tertentu. Teori ini jugaì mengaìcu 

paìdaì caìraì seseoraìng daìlaìm menjelaìskaìn penyebaìb prilaìku kepaìdaì oraìng laìin daìn 

diri sendiri. Haìl tersebut jugaì daìpaìt beraìsaìl daìri faìktor internaìl maìupun eksternaìl.  
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Dalam penelitian ini, penulis menerapkan teori atribusi sebagai landasan, 

karena penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi empiris guna 

mengidentifikasi penyebab terjadinya penghentian prematur prosedur audit oleh 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Pekanbaru. Dengan 

memahami berbagai faktor yang mendorong auditor menghentikan prosedur audit 

secara prematur, diharapkan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya praktik 

tersebut, sehingga kecenderungan auditor untuk menghentikan prosedur audit 

sebelum waktunya dapat ditekan. 

2.2 Penghentian Premature Prosedur Audit 

Menurut staìndaìr aìuditing, untuk mendaìpaìtkaìn haìsil laìporaìn yaìng baìik 

daìn berkuaìlitaìs, aìuditor perlu menjaìlaìnkaìn daìn melaìksaìnaìkaìn prosedur aìudit. 

Prosedur aìudit aìdaìlaìh laìngkaìh-laìngkaìh yaìng haìrus di ikuti selaìmaì melaìkukaìn 

aìtaìu memproses a ìudit. Prosedur aìudit ya ìng haìrus di laìkukaìn yaìitu 

inspeksi,observaìsi,konfirmaìsi eksternal penghitungan ulang, pelaìksaìnaìaìn 

kembaìli,prosedur aìnaìlitis daìn permintaìaìn keteraìngaìn. Beberapa bentuk tindakan 

yang termasuk dalam pengurangan prosedur audit antara lain adalah mengurangi 

jumlah sampel yang diperiksa, melakukan penelaahan secara superficial terhadap 

dokumen klien, tidak melakukan pemeriksaan lanjutan saat ditemukan pos yang 

mencurigakan, serta memberikan opini audit meskipun seluruh prosedur yang 

seharusnya dilakukan belum sepenuhnya diselesaikan. 

Menurut Eva Marin Sambo & Ariputra (2024), Penghentian premature 

atas prosedur audit merujuk pada tindakan auditor yang tidak menyelesaikan 

langkah-langkah audit yang sudah ditetapkan ataupun jumlah sesuai dengan yang 
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diperlukan. Hal ini bisa terjadi jika auditor menyelesaikan tugas auditnya tetapi 

tidak mengikuti semua prosedur yang sudah ditentukan. Penghentian premature 

atas prosedur audit ini juga berarti bahwa sudah menyelesaikan tugas audit namun 

tidak menyelesaikan secara keseluruhan sesuai prosedur yang sudah ditetapkan. 

Tindakan ini dapat berdampak negative pada kinerja audit dan berbagai aspek 

lainnya, seperti pengambilan keputusan yang buruk dan bisa juga menciptakan 

tekanan waktu yang tak terduga pada audit yang akan datang. Selain itu, 

penghentian premature prosedur audit dapat menimbulkan risiko tuntutan hukum 

terhadap auditor. 

Di dalam teori dinyatakan bahwa audit yang baik adalah audit yang 

mampu meningkatkan kualitas informasi beserta konteksnya, namun dalam 

praktiknya terdapat perilaku auditor yang menyebabkan berkurangnya kualitas 

audit yang dilakukan oleh auditor. Salah satu bentuk pengurangan kualitas audit 

yang dilakukan auditor adalah penghentian prematur prosedur audit. 

Sedangkan menurut simbolon et al (2023) Penghentian prematur atas 

prosedur audit adalah tindakan auditor yang tidak melaksanakan atau 

mengabaikan satu atau bahkan beberapa prosedur yang seharusnya dilakukan. 

Penghentian prematur ini dapat menggiring opini yang buruk terhadap auditor 

serta menimbulkan ketidakpercayaan dalam laporan yang sudah dibuat.Semakin 

banyak prosedur audit yang tidak dilakukan atau ditinggalkan, maka kemungkinan 

besar opini yang dibuat oleh auditor akan mengandung ketidakakuratan dalam 

laporan tersebut, atau bahkan auditor melakukan kesalahan dalam memberikan 



17 
 

 
 

opini.Hal tersebut bisa mempengaruhi turunnya atau kurangnya kepercayaan 

publik terhadap profesi akuntan ataupun auditor itu sendiri.Penghentian prematur 

ini dapat mengakibatkan turunnya kualitas audit yang disebabkan oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kepribadian dan 

kepercayaan diri yang ada di dalam diri seorang auditor. Faktor eksternal 

merupakan salah satu aspek etika yang harus dijaga dan dilaksanakan oleh auditor 

saat melakukan proses audit. 

Tanggung jawab auditor tidak hanya terbatas pada pelaksanaan audit, 

tetapi juga mencakup tanggung jawab setelah audit selesai (post-audit 

responsibility). Tanggung jawab ini meliputi evaluasi terhadap kejadian-kejadian 

yang terjadi setelah tanggal laporan hingga penerbitan laporan audit, penemuan 

fakta-fakta baru, serta identifikasi atas prosedur audit yang mungkin telah 

dilewati. Dalam konteks ini, penghentian prematur terhadap prosedur audit 

menjadi bagian dari tanggung jawab auditor setelah proses kerja lapangan selesai. 

Auditor cenderung memilih prosedur yang dianggap paling rendah risikonya di 

antara sepuluh prosedur audit yang diatur dalam SPAP ketika memutuskan untuk 

mengabaikan prosedur tertentu. 

2.3 Time Pressure 

Menurut Ekaidana (2021), time pressure adalah sebuah kondisi di mana 

seorang auditor mendapatkan tekanan dari instansi tempat ia bekerja untuk 

mengerjakan dan menyelesaikan audit dengan waktu dan anggaran biaya yang 

sudah ditetapkan.Tekanan waktu yang diberikan kepada seorang auditor memiliki 
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tujuan agar dapat mengurangi biaya audit, karena semakin cepat waktu dalam 

mengerjakan sebuah audit, maka semakin kecil juga biaya yang akan dikeluarkan. 

Sering kali, hal seperti ini yang menyebabkan auditor melakukan penghentian 

prosedur audit secara prematur. Seseorang yang baik dan profesional dalam 

pekerjaannya akan cenderung lebih sedikit dicurigai melakukan penyimpangan, 

seperti penghentian prematur terhadap prosedur audit. Hermiyetti (2024) Tekanan 

ini dapat berasal dari berbagai faktor eksternal, seperti keterbatasan waktu, 

tuntutan dari atasan, supervisor, atau manajer audit.  

Terjadinya kegagalan audit dalam beberapa waktu belakangan ini telah 

menimbulkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan profesi auditor 

dalam melaksanakan tugas auditnya. Kegagalan tersebut kemungkinan besar 

terjadi karena auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur audit yang 

seharusnya dijalankan. Salah satu penyebab utama dari penghentian prematur ini 

adalah adanya tekanan untuk melakukan efisiensi waktu. Demi menyelesaikan 

tugas dalam batas waktu yang telah ditentukan, auditor mungkin mengambil jalan 

pintas dengan menghentikan sebagian prosedur audit sebelum seluruhnya selesai 

dilakukan (Idham, 2020). 

Sedangkan menurut Ardianto (2017), time pressure timbul ketika auditor 

harus memperkirakan biaya dan waktu yang tersedia saat menjalankan audit, 

sekaligus memastikan bahwa prosedur audit yang telah direncanakan dapat 

terlaksana.Jika waktu yang diberikan tidak cukup, maka auditor akan berusaha 

mengerjakan audit dengan lebih cepat. Auditor diharapkan dapat menyelesaikan 
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audit dalam waktu sesingkat mungkin sesuai dengan batas waktu yang telah 

ditentukan, dan menghasilkan laporan audit tepat waktu. Namun, pelaksanaan 

audit dalam kondisi seperti ini tentu akan menghasilkan output yang berbeda 

dibandingkan dengan audit yang dilakukan tanpa adanya tekanan waktu.Agar 

dapat memenuhi anggaran waktu yang telah diberikan, ada kemungkinan auditor 

akan mengabaikan sebagian prosedur audit, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan terjadinya penghentian prematur terhadap beberapa prosedur audit. 

Teori atribusi memandang bahwa individu bertindak layaknya seorang 

psikolog amatir yang berupaya memahami penyebab di balik berbagai peristiwa 

yang dialaminya. Individu tersebut mencoba menelusuri hubungan antara suatu 

tindakan dan penyebabnya, atau mencari tahu apa yang mendorong seseorang 

melakukan suatu perbuatan. Dalam konteks persepsi sosial, penyebab perilaku ini 

dikenal sebagai atribusi disposisional (faktor internal) dan atribusi situasional 

(faktor eksternal). Salah satu bentuk atribusi situasional yang memengaruhi 

perilaku auditor dalam menghentikan prosedur audit secara prematur adalah 

tekanan waktu. Ketika tekanan yang dirasakan auditor melebihi batas toleransi, 

hal ini dapat mengganggu stabilitas kondisi mereka dan memicu stres. 

Penerapan tekanan waktu mendorong auditor untuk menyelesaikan 

pekerjaannya secara cepat dan tepat waktu sesuai dengan tenggat yang telah 

ditetapkan. Semakin ketat batas waktu yang diberlakukan, semakin besar 

kemungkinan auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. 
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Pengetatan waktu ini dapat diwujudkan oleh Kantor Akuntan Publik melalui 

pembatasan durasi pelaksanaan audit yang harus dipatuhi oleh auditor. 

2.4 Profesionaìl Commitmen 

Menurut Miftah Farid (2020), professional commitment adalah sifat 

seseorang yang penting untuk menentukan apakah suatu pekerjaan termasuk 

dalam kategori profesi atau tidak. Profesional dapat dipahami sebagai sikap dan 

tanggung jawab seorang auditor dalam menyelesaikan tugas auditnya dengan 

ikhlas sebagai bagian dari profesinya. Komitmen profesional pada dasarnya 

mencerminkan pandangan terhadap loyalitas, keterikatan seseorang, dan harapan 

agar individu dapat bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, dengan 

tujuan untuk mencapai hasil yang baik dalam menjalankan pekerjaannya. 

Komitmen profesional dapat dilihat dari loyalitas seseorang terhadap profesinya. 

Seseorang yang menghargai profesinya akan lebih kecil kemungkinannya 

dicurigai, terutama dalam hal melakukan penghentian prematur terhadap prosedur 

audit.Sementara itu, menurut Ekaidana (2021), professional commitment dapat 

diartikan sebagai keyakinan dan penerimaan terhadap tujuan serta nilai-nilai 

profesi, serta adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam 

profesi tersebut. Ketika melakukan audit, auditor profesional diharapkan 

memberikan hasil audit yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 

organisasi (Elvira & Jamil, 2024). Kehati-hatian profesional dapat diartikan 

sebagai sikap cermat dan teliti dengan berpikir kritis dan mengevaluasi bukti 

audit, berhati-hati dalam menjalankan tugas, tidak ceroboh dalam melakukan 
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pemeriksaan dan memiliki ketegasan dalam melaksanakan tanggung jawab 

(Mizalika & Djamil, 2024). 

Berdasarkan teori atribusi menurut hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komitmen profesional individu 

dipengaruhi oleh cara mereka mengatribusikan penyebab keberhasilan atau 

kegagalan dalam menjalankan profesinya. seperti keyakinan pada kemampuan 

diri, motivasi intrinsik, dan nilai-nilai profesional yang dianut, berkontribusi 

positif terhadap tingkat komitmen profesional. Individu yang percaya bahwa 

mereka dapat mengontrol keberhasilan melalui usaha dan tanggung jawab pribadi 

cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap profesi. persepsi 

terhadap lingkungan kerja, dukungan atasan, dan kondisi organisasi, juga 

berpengaruh terhadap komitmen profesional. Ketika individu merasa lingkungan 

mendukung, maka atribusi eksternal menjadi positif dan memperkuat komitmen 

mereka. 

Komitmen menjadi salah satu elemen kunci dalam dunia kerja saat ini 

karena dapat memengaruhi pencapaian dan performa individu dalam menjalankan 

tugasnya. Komitmen dapat diartikan sebagai bentuk dukungan atau upaya yang 

dilakukan seseorang untuk mendukung suatu pilihan tindakan agar dapat 

dilaksanakan secara konsisten dan penuh kesungguhan. Dalam konteks profesi 

audit, tingkat komitmen auditor terhadap profesinya merupakan faktor yang 

signifikan dalam memengaruhi perilaku mereka saat melaksanakan proses audit. 
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2.5 Locus Of Control 

Locus of control adalah keyakinan seseorang terhadap siapa atau apa yang 

menentukan perilakunya sendiri. Konsep ini berkaitan erat dengan kepribadian 

seseorang, baik yang berasal dari dalam diri sendiri (internal) maupun dari 

lingkungan sekitar (eksternal). Seseorang yang mampu menyeimbangkan locus of 

control antara faktor internal dan eksternal akan cenderung terhindar dari perasaan 

tertekan yang dapat menyebabkan penurunan kinerja. Dalam konteks audit, 

auditor yang memiliki locus of control yang seimbang akan lebih mampu bekerja 

dengan sepenuh hati dan menunjukkan tingkat loyalitas yang baik dalam 

pekerjaannya. Menurut Laise (2023), locus of control menggambarkan sejauh 

mana seseorang percaya pada kemampuannya dalam menentukan nasibnya 

sendiri. Ardianto (2017) juga menjelaskan bahwa locus of control adalah 

keyakinan seseorang mengenai penyebab dari prestasi atau kegagalan yang 

dialaminya dalam pekerjaan. Ilmatiara  (2020) locus of control merupakan cara 

pandang seseorang terhadap sesuatu peristiwa apakah ia dapat atau tidak 

mengendalikan pristiwa yang terjadi padanya.  

Dalam teori atribusi, salah satu konsep utama yang dibahas adalah locus of 

control, yaitu sejauh mana seseorang meyakini bahwa hasil dari tindakan mereka 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal (yang berada dalam kendali mereka) atau 

eksternal (yang berada di luar kendali mereka). Temuan ini sejalan dengan inti 

dari teori atribusi, yang menyatakan bahwa cara individu memandang penyebab 

suatu peristiwa akan memengaruhi motivasi, rasa tanggung jawab, serta tindakan 
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yang diambil setelahnya. Oleh karena itu, locus of control dapat dianggap sebagai 

aspek psikologis yang signifikan dalam menyusun strategi untuk meningkatkan 

kinerja dan komitmen dalam suatu organisasi. 

2.6 Risiko AÌudit 

Risiko audit adalah risiko bahwa auditor, tanpa disadari, gagal 

menyesuaikan pendapatnya terhadap laporan keuangan yang salah saji secara 

material. Menurut Christianti (2021), dalam menjalankan perencanaan audit, 

auditor juga perlu mempertimbangkan risiko audit secara cermat. Auditor 

memberikan pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan berdasarkan 

bukti yang dikumpulkan melalui pemeriksaan terhadap asersi-asersi yang 

berkaitan dengan seluruh saldo akun atau sekelompok transaksi. Tujuan utama 

dari hal ini adalah untuk meminimalkan risiko audit pada tingkat saldo akun, 

sehingga ketika auditor menarik kesimpulan terhadap hasil audit secara 

keseluruhan, risiko tersebut berada pada tingkat yang paling rendah. 

Menurut Simbolon et al. (2023), risiko audit adalah kemungkinan bahwa 

auditor akan membuat kesimpulan yang salah setelah menyelesaikan audit, 

dengan menyatakan bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan benar, 

padahal sebenarnya terdapat salah saji material. Risiko ini tidak dapat dihindari 

sepenuhnya karena auditor hanya mengumpulkan bukti berdasarkan prosedur 

pengujiannya. Selain itu, kecurangan yang telah disembunyikan dengan sangat 

baik juga akan sulit untuk dideteksi. Meskipun auditor telah mematuhi seluruh 
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standar audit yang berlaku, kemungkinan tetap ada bahwa kesalahan material 

akibat kecurangan yang tidak terungkap masih terjadi. 

Risiko audit terdiri dari tiga elemen utama, yaitu risiko bawaan, risiko 

pengendalian, dan risiko deteksi. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan 

perhatian pada risiko deteksi sebagai salah satu faktor yang memengaruhi auditor 

dalam melakukan praktik penghentian prematur prosedur audit. Risiko audit yang 

dimaksud merujuk pada risiko deteksi karena berkaitan dengan kemampuan 

auditor dalam mengidentifikasi salah saji material berdasarkan bukti yang 

diperoleh selama pelaksanaan prosedur audit. Oleh karena itu, apabila auditor 

menginginkan tingkat risiko audit yang rendah, mereka cenderung melakukan 

lebih banyak prosedur audit, yang pada akhirnya akan mengurangi kemungkinan 

terjadinya penghentian prematur terhadap prosedur tersebut. 

Menurut Shaleh (2019), Risiko audit merujuk pada kemungkinan bahwa 

auditor, tanpa disadari, gagal untuk mengubah pendapatnya sesuai yang 

seharusnya terkait dengan laporan keuangan yang mengandung kesalahan 

material. Kesalahan material ini bisa terjadi akibat adanya kesalahan (error) atau 

kecurangan (fraud). Error adalah kesalahan yang terjadi tanpa disengaja 

(kesalahan yang tidak disengaja), sementara fraud adalah kecurangan yang 

dilakukan dengan sengaja, yang bisa melibatkan pegawai perusahaan (seperti 

penyalahgunaan aset perusahaan untuk kepentingan pribadi) atau manajemen 

yang melakukan rekayasa laporan keuangan. 
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Menurut teori atribusi, audit risk dapat timbul akibat banyaknya jumlah 

tugas serta tingkat kesulitan tugas yang diberikan oleh atasan atau senior di tempat 

auditor bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa ketika auditor menghadapi tugas 

yang rumit, kemungkinan mereka melakukan kesalahan dalam pekerjaan akan 

meningkat. Risiko audit yang tinggi cenderung mendorong auditor untuk 

menghentikan prosedur audit secara prematur. Sebaliknya, jika kompleksitas 

tugas rendah, maka risiko terjadinya penghentian prematur prosedur audit juga 

akan semakin kecil. 

Ketika auditor menginginkan tingkat risiko deteksi yang rendah, hal ini 

menunjukkan bahwa auditor mengharapkan seluruh bukti audit yang dikumpulkan 

mampu mengungkap adanya salah saji material. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

auditor perlu mengumpulkan lebih banyak bukti serta menjalankan lebih banyak 

prosedur audit. Dengan demikian, peluang auditor untuk melakukan penghentian 

prematur terhadap prosedur audit menjadi lebih kecil. 

2.7 Pandangan Islam Tentang Auditing 

Kekhawatiran akan merebaknya kasus penyimpangan prilaku, dapat 

mengikis kepercayaan masyarakat terhadap laporan hasil pemeriksaan dan profesi 

pada Kantor Akuntan Publik. Auditor yang baik pada prinsipnya dapat dicapai 

jika auditor menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip audit, bersikap bebas 

tanpa memihak (Independen), serta mentaati kode etik profesi. Allah Subhanahu 

wata‟ala berfirman dalam QS. An-Nisa: 135. 
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ِ وَلىَْ عَلًٰٰٓ اوَْفسُِكُمْ اوَِ الْىَا  امِيْهَ بِالْقِسْطِ شُهَداَۤءَ لِِلّه لِديَْهِ وَالْْقَْرَبيِْهََۚ اِنْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا كُىْوىُْا قَىَّ

َّبِ  ُ اوَْلًٰ بهِِمَاۗ فلَََ تتَ َ يَّكُهْ غَىيًِّا اوَْ فقَِيْرًا فَالِلّه ا اوَْ تعُْرِضُىْا فاَِنَّ اللّٰه ٰٓ ي انَْ تعَْدِلىُْاَۚ وَاِنْ تلَْى  عىُا الْهَىٰٰٓ

٥٣١۝كَانَ بمَِا تعَْمَلىُْنَ خَبيِْرًا   

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benarbenar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka 

Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan [kata-

kata] atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”. (Al-Nisa‟ ayat 135).  

Maksud dari ayat diatas adalah setiap anggota profesi akuntan harus 

memiliki etika dan akuntan harus memiliki karakter yang baik, jujur, adil, dan 

dapat dipercaya dalam menyelesaikan pekerjaannya. Karena apa yang kita 

kerjakan ada yang lebih mengetahui yaitu pemilik alam semesta ini.  

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

 Penelitian Terdahulu 

NO Peneliti  Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 (Liza 

Olivia, 

2024)  

 

Pengaruh Perilaku 

Etis Auditor, 

Tekanan waktu 

dan Tipe 

Kepribadian 

Terhadap 

Prematur audit 

Dependen : 

Y: Prematur 

audit 

 

Independen : 

 

X1: Perilaku 

Etis Auditor 

X2: Tekanan 

waktu 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

prilaku etis auditor 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap prematur 

audit,yang berarti 

semakin tinggi 

prilaku etis seorang 

auditor maka 
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X3 : Tipe 

Kepribadian 

 

semakin rendah 

kemungkinan 

auditor untuk 

melakukan prematur 

audit. Tekanan 

waktu (time 

pressure) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap prematur 

audit,artinya 

kemungkinan tinggi 

tekanan waktu yang 

dialami oleh 

auditor,maka 

semakin tinggi 

kemungkinan 

auditor melakukan 

prematur audit dan 

tipe kepribadian 

turnover intention 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

prematur audit, 

semakin tinggi 

turnover intention 

maka semakin tinggi 

auditor melakukan 

prematur audit. 

2 (Satria & 

Putri, 2022) 

 

Pengaruh Time 

Pressure, Audit 

Risk, Dan Locus 

Of Control 

Terhadap 

Penghentian 

Premature 

Prosedur Audit 

Pada Badan 

Pemeriksa 

Keuangan 

Republik 

Indonesia 

Perwakilan 

Sumatera Barat 

Dependen : 

Y: Penghentian 

premature atas 

prosedur audit 

Independen : 

X1: Time 

Pressure  

X2: Audit Risk 

X3: Locus Of 

Control 

Hasil penelitian 

secara bersamaan 

menunjukkan bahwa 

tekanan waktu dan 

risiko audit 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghentian 

prosedur audit 

prematur, sedangkan 

locus of control 

berpengaruh negatif 

terhadap 

penghentian 

prosedur audit 

prematur. Sebagian, 
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tekanan waktu, 

risiko audit, dan 

locus of control 

memiliki efek positif 

pada penghentian 

prosedur audit 

premature. 

3 (Ekadana, 

2021) 

Pengaruh time 

pressure, 

profesional 

commitment dan 

locus of control 

terhadap 

penghentian 

premature 

prosedur audit 

Dependen : 

Y: Penghentian 

premature 

prosedur audit 

 

Independen : 

 

X1: Time 

pressure 

X2: Profesional 

Commitment 

X3: Locus of 

control 

Hasil uji analisis 

menunjukkan bahwa 

secara simultan, 

tekanan 

waktu,commitment 

profesional dan 

Locus of control 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur prosedur 

audit. 

4 (Hafidhatul, 

2020) 

 

Premature Sign-

Off of Audit 

Procedure 

Dependen : 

Y : Premature 

Sign-Off of 

Audit Procedure 

 

Independen : 

 

X1 : Time 

Pressure  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tekanan waktu 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

penandatanganan 

prosedur audit yang 

terburu-buru. Ini 

berarti semakin 

besar tekanan waktu 

yang dihadapi 

auditor, semakin 

besar kemungkinan 

auditor terlibat 

dalam praktik 

penandatanganan 

prosedur audit 

sebelum waktunya, 

dan sebaliknya. 

5 (Idham, 

2020) 

 

Pengaruh 

Tekanan Waktu, 

Tindakan 

Supervisi, Locus 

of Control, dan 

Resiko Audit 

Dependen : 

Y : Terhadap 

Penghentian 

Prematur 

Prosedur Audit 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Tekanan waktu, 

Tindakan supervisi, 

Locus Of Control 

dan Risiko audit 
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Terhadap 

Penghentian 

Prematur 

Prosedur Audit di 

BPKP Sumut 

Independen : 

X1 : Tekanan 

Waktu 

X2 : Tindakan 

Supervisi 

X3: Locus Of 

Control 

X4: Risiko 

Audit 

 

secara simultan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit di 

BPKP di Medan. 

Secara parsial 

Tekanan waktu tidak 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit pada 

BPKP di Medan. 

Secara parsial, hanya 

Tindakan Supervise, 

Locus Of Control 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit pada 

BPKP di Kota 

Medan, sedangkan 

Tekanan waktu, dan 

resiko audit tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit pada 

BPKP di Medan 

6 (Syahdina 

& Kinima, 

2019) 

 

Pengaruh 

Tekanan Waktu, 

Prosedur Review 

Dan 

Kontrol Kualitas, 

Komitmen 

Profesional, Dan 

External Locus 

Of Control 

Dependen : 

Y : Terhadap 

Penghentian 

Prematur atas 

Prosedur Audit 

Independen : 

X1 : Tekanan 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

usia resmi 

pemerintah dan 

variabel opini audit 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan 

laporan keuangan 
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Terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Waktu 

X2 : Prosedur 

Review  

X3: Kontrol 

Kualitas  

X4: Komitmen 

Profesional  

X5: External 

Locus Of 

Control 

pemerintah daerah, 

sedangkan ukuran 

pemerintah daerah, 

total populasi, dan 

variabel temuan 

audit tidak memiliki 

dampak signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

LGFR. 

Kata 

7 (Shaleh, 

2019) 

 

Pengaruh Time 

Pressure Dan 

Risiko Audit 

Terhadap 

Premature Sign 

Off Prosedure 

Audit Pada 

Kantor Bpk 

Perwakilan 

Sulawesi Selatan 

Dependen : 

Y: Premature 

Sign Off 

Prosedure Audit 

Pada Kantor 

Bpk Perwakilan 

Sulawesi 

Selatan  

Independen : 

X1: Time 

Pressure  

X2: Risiko 

Audit  

Hasil dari penelitian 

ini menemukan 

adanya pengaruh 

yang positif dan 

signifikan dari 

variabel time 

pressure dan risiko 

audit terhadap 

premature sign off 

prosedure audit 

8 (Wianto 

Putra & 

Wicahyani, 

2018) 

 

Pengaruh Time 

Pressure, 

Tindakan 

Supervisi, Audit 

Risk, Materialitas, 

Prosedur Review, 

Dan Kesadaran 

Etis Terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit Di 

Bpk-Ri 

Perwakilan Bali 

Dependen : 

Y:Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Di Bpk-Ri 

Perwakilan Bali 

 Independen : 

X1: Time 

Pressure  

X2: Tindakan 

Supervisi 

X3: Audit Risk 

X4:Materialitas 

X5: Prosedur 

Review 

X6: Kesadaran 

Hasil uji time 

pressure 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Tindakan supervisi 

berpengaruh negatif 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Audit risk 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 
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Etis prosedur audit. 

Materialitas 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Prosedur review 

berpengaruh negatif 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Kesadaran etis 

berpengaruh negatif 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

9 (Idawati, 

2018) 

 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit : 

Antara Time 

Pressure, Risiko 

Audit Dan 

Materialitas 

Dependen : 

Y: Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit  

Independen : 

X1: Time 

Pressure  

X2: Risiko 

Audit 

X3: Materialitas 

 

Hasil dari penelitian 

ini adalah tekanan 

waktu, risiko audit 

dan materility 

memiliki pengaruh 

terhadap 

penandatanganan 

prematur prosedur 

audit secara 

bersamaan. Tekanan 

waktu tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

penandatanganan 

awal prosedur audit, 

tetapi risiko audit 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

penandatanganan 

awal prosedur audit 

dan materialitas 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

prosedur audit yang 

terlambat 
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10 (Ardianto, 

2017) 

  

Pengaruh 

Tekanan Waktu, 

Risiko Audit, 

Materialitas, 

Locus Of Control 

Dantindakan 

Supervisi 

Terhadap 

Penghentian 

Prematur Atas 

prosedur Audit 

 

Dependen: 

Y: penghentian 

premature atas 

prosedur audit  

Independen:  

X1: Tekanan 

waktu 

X2: Risiko audit 

X3: Materialitas 

X4: Locus Of 

Control 

X5: Tindakan 

supervisi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tekanan waktu, 

materialitas, locus of 

control dan 

pengawasan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

penghentian 

prematur prosedur 

audit 

11 (Damayanti 

& 

Fatmaningr

um, 2017) 

 

Pengaruh Faktor 

Internal dan 

Eksternal Auditor 

Terhadap Perilaku 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit: 

Studi Empiris 

pada Kantor 

Akuntan Publik di 

Yogyakarta dan 

Semarang 

Dependen : 

Y: Perilaku 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit: 

Studi Empiris 

pada Kantor 

Akuntan Publik 

di Yogyakarta 

dan Semarang 

Independen : 

X1: Faktor 

Internal  

X2: Eksternal 

Auditor 

X3: komitmen 

organisasi 

X4: keinginan 

untuk berhenti 

bekerja 

X5: materialitas 

X6: prosedur 

review & 

kontrol kualitas 

 

hasil analisis regersi 

linear berganda 

dapat diketahui bawa 

tekanan waktu dan 

locus of control 

eksternal 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

Variabel independen 

lainnya yaitu 

komitmen 

organisasi, keinginan 

untuk berhenti 

bekerja, risiko audit, 

materialitas, dan 

prosedur review & 

kontrol kualitas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghentian 

prematur atas 

prosedur audit. 

 Sumber : beberapa jurnal ilmiah(2017-2024) 
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2.9 Kerangka Konseptual  

Auditor dituntut agar bisa bekerja dengan profesional dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya untuk memenuhi harapan klien yang ingin 

mendapatkan hasil audit yang berkualitas baik. Namun, kualitas audit bisa 

saja menurun akibat tindakan yang diambil oleh auditor. Salah satu bentuk 

pengurangan kualitas audit adalah penghentian prosedur audit sebelum 

waktunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya penghentian prematur terhadap prosedur audit. 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini segabai berikut:  

Gaìmbaìr II.1  

Keraìngkaì Konseptuaìl 

 

  

  

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2025 

TIME PRESSURE (X1)

PROFESIONAÌL 

COMMITMEN (X2)

LOCUS OF CONTROL 

(X3)

RISIKO AÌUDIT (X4)

PENGHENTIAÌN 

PREMAÌTUR 

PROSEDUR AÌUDIT 

(Y)
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2.10  Pengembaìngaìn Hipotesis  

Berdaìsaìrkaìn teori daìn penelitiaìn terdaìhulu yaìng telaìh di paìpaìrkaìn diaìtaìs, 

dengaìn demikiaìn penelitiaìn ini memiliki rumusaìn hipotesis sebaìgaìi berikut.  

2.10.1 Pengaìruh Time Pressure Terhaìdaìp Penghentiaìn Premaìture Prosedur 

AÌudit 

Time pressure aìdaìlaìh sebuaìh kondisi yaìng dimaìnaì seoraìng aìuditor 

mendaìpaìtkaìn sebuaìh tekaìnaìn daìri instaìnsi di tempaìt iaì berkerjaì untuk 

mengerjaìkaìn daìn menyelesaìikaìn aìudit dengaìn waìktu daìn aìnggaìraìn biaìyaì yaìng 

sudaìh di tetaìpkaìn Ekaìdaìnaì (2021). Time pressure yaìng sudaìh diberikaìn daìri 

kaìntor aìkuntaìn publik terhaìdaìp aìuditornyaì memiliki tujuaìn aìgaìr daìpaìt 

menguraìngi biaìyaì aìudit. lebih cepaìt waìktu penyelesaìiaìn daìlaìm mengaìudit, 

dengaìn begitu biaìyaì daìlaìm pengerjaìaìn aìudit aìkaìn lebih kecil. Keberaìdaìaìn time 

pressure ini memaìksaì aìuditor untuk mengerjaìkaìn tugaìs dengaìn cepaìt aìtaìu 

mengikuti aìnggaìraìn waìktu yaìng telaìh diberikaìn. AÌgaìr mengikuti aìnggaìraìn waìktu 

yaìng telaìh diberikaìn, maìkaì aìdaì kemungkinaìn baìgi aìuditor untuk melaìkukaìn 

pengaìbaìiaìn terhaìdaìp prosedur aìudit baìhkaìn pemberhentiaìn prosedur aìudit. 

Semaìkin besaìr pressure terhaìdaìp waìktu pengerjaìaìn aìudit, semaìkin besaìr pulaì 

kecenderungaìn untuk melaìkukaìn penghentiaìn premaìture terhaìdaìp prosedur aìudit. 

Pengaìruh Time pressure ini menggunaìkaìn Teori AÌtribusi. Daìlaìm penelitiaìn yaìng 

sudaìh dilaìkukaìn oleh Diaìnaì (2020) tekaìnaìn waìktu (time pressure) berpengaìruh 

terhaìdaìp penghentiaìn premaìtur prosedur aìudit. Haìl ini jugaì saìmaì dengaìn 

penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn oleh Simbolon et aìl  (2023), yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì 

Time Pressure berpengaìruh terhaìdaìp penghentiaìn premaìture prosedur aìudit.  
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Dengaìn demikiaìn, keterkaìitaìn aìntaìraì Time Pressure dengaìn penghentiaìn 

premaìtur prosedur aìudit daìpaìt dirumuskaìn melaìlui hipotesis sebaìgaìi berikut: 

H1: Time pressure berpengaìruh terhaìdaìp penghentiaìn premaìtur aìtaìs 

prosedur aìudit. 

2.10.2 Pengaìruh Profesionaìl Commitment Terhaìdaìp Penghentiaìn Premaìture 

Prosedur AÌudit 

Professionaìl commitment daìpaìt jugaì dipaìhaìmi sebaìgaìi sikaìp daìn 

taìnggung jaìwaìb seoraìng aìuditor daìlaìm menyelesaìikaìn tugaìs aìuditnyaì dengaìn 

ikhlaìs sebaìgaìi baìgiaìn daìri profesinyaì. Profesionaìl commitmen paìdaì daìsaìrnyaì 

merupaìkaìn paìndaìngaìn paìdaì loyaìlitaìs, tekaìd seseoraìng, daìn haìraìpaìn seoraìng 

individu aìgaìr daìpaìt bekerjaì sesuaìi dengaìn prosedur yaìng sudaìh di tetaìpkaìn, 

dengaìn memiliki sebuaìh tujuaìn untuk mencaìpaìi keberhaìsilaìn yaìng baìgus daìlaìm 

menjaìlaìnkaìn pekerjaìaìnnyaì. Komitmen profesionaìl (commitment professionaìl) 

merupaìkaìn tingkaìt loyaìlitaìs individu paìdaì profesinyaì, Pengaìruh profesionaìl 

commitment ini menggunaìkaìn teori Atribusi. Daìlaìm penelitiaìn yaìng sudaìh di 

teliti oleh Ekaìdaìnaì (2021) yaìng menyebutkaìn baìhwaì Profesionaìl Commitmen 

berpengaìruh terhaìdaìp penghentiaìn premaìture prosedur aìudit. 

Berdaìsaìrkaìn haìsil penelitiaìn terdaìhulu, daìpaìt diaìmbil kesimpulaìn 

hipotesis sebaìgaìi berikut: 

H2: profesionaìl commitment berpengaìruh terhaìdaìp penghentiaìn premaìtur 

prosedur aìudit. 
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2.10.3 Pengaìruh Locus Of Control Terhaìdaìp Penghentiaìn Premaìture 

Prosedur AÌudit 

Locus Of Control aìdaìlaìh sebuaìh keyaìkinaìn seseoraìng aìtaìu diri sendiri 

tentaìng aìpaì yaìng menentukaìn prilaìkunyaì sendiri. Haìl ini aìdaìlaìh saìlaìh saìtu yaìng 

terkaìit dengaìn kepribaìdiaìn seseoraìng, baìik itu daìri diri sendiri aìtaìu daìri suaìtu 

lingkungaìn. Seseoraìng yaìng bisaì menyeimbaìngkaìn Locus Of Control daìri diri 

sendiri maìupun daìri faìktor lingkungaìn aìkaìn bisaì terhindaìr daìri peraìsaìaìn tertekaìn 

yaìng bisaì mengaìkibaìtkaìn penurunaìn kinerjaì, Locus of control ini menggunaìkaìn 

Teori Atribusi. Daìlaìm penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn oleh Ekaìdaìnaì (2021) secaìraì 

paìrsiaìl locus of control berpengaìruh positif terhaìdaìp penghentiaìn premaìture 

prosedur aìudit. Haìsil penelitiaìn ini jugaì saìmaì dengaìn penelitiaìn AÌrdiaìnto (2017), 

yaìng maìnaì haìsilnyaì menyaìtaìkaìn baìhwaì Locus Of Control berpengaìruh positif 

terhaìdaìp penghentiaìn premaìture prosedur aìudit.Maìkaì daìpaìt dibuaìt kesimpulaìn 

hipotesisnyaì aìdaìlaìh : 

H3: Locus Of Control berpengaìruh positif terhaìdaìp penghentiaìn premaìtur 

prosedur aìudit. 

2.10.4 Pengaìruh Risiko AÌudit Terhaìdaìp Penghentiaìn Premaìture Prosedur 

AÌudit 

Risiko aìudit aìdaìlaìh risiko baìhwaìsaìnnyaì aìuditor dengaìn tidaìk saìdaìr gaìgaìl 

untuk menyesuaìikaìn pendaìpaìtnyaì aìtaìs laìporaìn keuaìngaìn yaìng saìlaìh saìji secaìraì 

maìteriaìl. Risiko aìudit kemungkinaìn baìhwaì aìuditor aìkaìn membuaìt kesimpulaìn 

yaìng saìlaìh setelaìh menyelesaìikaìn aìudit, dengaìn menyaìtaìkaìn baìhwaì laìporaìn 

keuaìngaìn sudaìh disaìjikaìn dengaìn benaìr, waìlaìupun sebenaìrnyaì terdaìpaìt saìlaìh saìji 
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maìteriaìl, Daìlaìm risiko aìudit ini peneliti menggunaìkaìn Teori AÌtribusi. Menurut 

penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn Simbolon et aìl (2023), Risiko AÌudit berpengaìruh 

terhaìdaìp Penghentiaìn Premaìtur AÌtaìs Prosedur AÌudit.  

Daìri uraìiaìn diaìtaìs daìpaìt ditaìrik kesimpulaìn hipotesis sebaìgaìi berikut: 

H4: Risiko AÌudit berpengaìruh terhaìdaìp penghentiaìn premaìtur prosedur 

aìudit 
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BAB III 

METODE PENELITIAÌN 

3.1 Lokaìsi Daìn Waìktu Penelitiaìn 

Penelitiaìn ini menggunaìkaìn daìtaì primer, sumber informaìsi untuk 

penelitiaìn ini aìdaìlaìh paìraì aìuditor di KAÌP kotaì pekaìnbaìru. 

3.2 Jenis Penelitiaìn 

Penelitiaìn ini merupaìkaìn penelitiaìn kuaìntitaìtif. Penelitiaìn kuaìntiaìtif 

aìdaìlaìh metode ilmiaìh yaìng sistemaìtis yaìng digunaìkaìn untuk memeriksaì daìn 

mengaìnaìlisis fenomenaì saìaìt ini daìn kaìusaìlitaìs hubungaìn aìntaìraì vaìriaìbel. Jenis 

penelitiaìn ini menggunaìkaìn penelitiaìn aìsosiaìtif yaìng bertujuaìn untuk 

mengidentifikaìsi bagìimaìnaì duaì aìtaìu lebih vaìriaìbel berhubungaìn saìtu saìmaì laìin 

Tujuaìn penelitiaìn untuk memaìhaìmi sejaìuh maìnaì pengaìruh beberaìpaì vaìriaìbel 

independen (time pressure, profesionaìl commitment, locus of control, daìn risiko 

aìudit) terhaìdaìp vaìriaìbel dependen, yaìitu penghentiaìn premaìture prosedur aìudit.  

3.3 Sumber Daìn Jenis Daìtaì 

Daìtaì yaìng digunaìkaìn  peneliti diperoleh daìri penelitiaìn kuaìntitaìtif, terdiri 

daìri aìngkaì yaìng bisaì di aìnaìlisis dengaìn teknik staìtistik. Daìtaì kuaìntitaìtif  paìdaì 

penelitiaìn ini yaìitu haìsil daìtaì yaìng diperoleh laìngsung daìri sumber pertaìmaì, baìik 

individu maìupun kelompok, taìnpaì melaìlui peraìntaìraì. Daìtaì ini dikumpulkaìn 

secaìraì laìngsung untuk menjaìwaìb pertaìnyaìaìn penulis. Daìlaìm penelitiaìn ini, 

penulis mengumpulkaìn daìtaì primer  menggunaìkaìn  metode  survei daìn observaìsi. 

Metode  survei aìdaìlaìh teknik pengumpulaìn daìtaì yaìng melibaìtkaìn pertaìnyaìaìn 
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lisaìn maìupun tertulis. Penulis melaìkukaìn waìwaìncaìraì dengaìn aìuditor untuk 

memperoleh  daìtaì aìtaìu informaìsi yaìng diperlukaìn. Selaìin itu, penulis jugaì 

mengumpulkaìn daìtaì dengaìn metode observaìsi, yaìitu dengaìn mengaìmaìti aìktivitaìs 

daìn peristiwaì tertentu yaìng  terjaìdi. Penulis mengunjungi KAÌP di kotaì Pekaìnbaìru 

untuk mengaìmaìti laìngsung kegiaìtaìn yaìng berlaìngsung, gunaì memperoleh daìtaì 

aìtaìu informaìsi yaìng sesuaìi dengaìn aìpaì yaìng diaìmaìti daìn kenyaìtaìaìn yaìng aìdaì. 

3.4 Populasi 

Menurut Sugiyono (2020:126), Populaìsi merupaìkaìn wilaìyaìh secaìraì umum 

yaìng terdiri aìtaìs objek aìtaìu subjek dengaìn kuaìntitaìs kaìraìkteristik tertentu yaìng 

ditetaìpkaìn oleh peneliti untuk di teliti daìn di aìmbil kesimpulaìnnyaì. Populaìsi yaìng 

diaìmbil daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh seluruh aìuditor yaìng berkerjaì paìdaì Kaìntor 

AÌkuntaìn Publik (KAÌP) di Pekaìnbaìru,KAP di kota pekanbaru ada 13 KAP. AÌlaìsaìn 

memilih pekaìnbaìru sebaìgaìi lokaìsi penelitiaìn, kaìrenaì pekaìnbaìru sebaìgaìi Ibukotaì 

Provinsi Riaìu, dimaìnaì sebaìgiaìn besaìr aìktivitaìs bisnis pusaìt di kotaì tersebut daìn 

jumlaìh KAÌP di Pekaìnbaìru lebih baìnyaìk dibaìndingkaìn di kotaì laìin.  

3.5 Sampel  

Menurut Sugiyono (2020:127), saìmpel aìdaìlaìh baìgiaìn daìri jumlaìh daìn 

kaìraìkteristik yaìng dimiliki oleh populaìsi tersebut. Sedaìngkaìn ukuraìn saìmpel 

merupaìkaìn suaìtu laìngkaìh untuk menentukaìn besaìrnyaì saìmpel yaìng di aìmbil 

daìlaìm melaìksaìnaìkaìn suaìtu penelitiaìn. Saìmpel paìdaì penelitiaìn ini aìdaìlaìh aìuditor 

yaìng bekerjaì di Kaìntor AÌkuntaìn Publik (KAÌP) di Kotaì Pekaìnbaìru sehinggaì 

jumlaìh aìuditor yaìng menjaìdi saìmpel aìdaìlaìh sebaìnyaìk 85 oraìng. teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling/sampling 
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jenuh. Sampling jenuh adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Dengan kriteria pendidikan terakhir auditor minimal strata 

1 (S1), dan telah mempunyai pengalaman kerja sebagai auditor minimal 1 tahun. 

Berikut ini aìdaìlaìh daìftaìr naìmaì-naìmaì KAÌP yaìng aìdaì di Pekaìnbaìru 

berdaìsaìrkaìn daìtaì IAÌPI : 

Taìbel III.1  

Daìftaìr KAÌP di Kotaì Pekaìnbaìru 

No 
Nama 

 KAP Alamat 
Jumlah 

Auditor 

1 KAÌP Boy 

Febriaìn 

Jl. Tigaì Daìraì Ni. 3AÌ Kel.Delimaì Baìru, 

Kec. Binaìwidyaì, Pekaìnbaìru 

Telp: 0813-6546-5981 

Emaìil: Kaìp.boyfebriaìncp@gmaìil.com 

4 

2 KAÌP Eljufri Jl. Maìndaìlaì No. 71 Kel. Taìngkeraìng 

Tengaìh, Kec. Maìrpoyaìn Daìmaìi Kotaì 

Pekaìnbaìru, Riaìu 28282  

Telp: (0761) 84105578  

Emaìil: Kaìp.eljufri@gmaìil.com 

14 

3 KAÌP 

Griseldaì 

Wisnu & 

AÌrum 

Jl. KH. AÌhmaìd Daìhlaìn No. 50 AÌ 

Sukaìjaìdi Pekaìnbaìru 28122  

Telp: (0761) 45200, 082391068033 

Emaìil: kaìpgwaì_pku@yaìhoo.co.id, 

pekaìnbaìru@kaìpgwaì.id  

Website: www.kaìpgwaì.id  

10 

4 KAÌP 

Drs.Haìrdi 

& Rekaìn 

Jl. Ikhlaìs No. 1 F Kel. Laìbuh Baìru 

Timur, Kec. Paìyung Sekaìki, Pekaìnbaìru 

28291  

Telp: (0761) 66464, 63879  

Emaìil: Kaìp_drs.haìrdi@yaìhoo.com  

5 

mailto:Kap.boyfebriancp@gmail.com
mailto:Kap.eljufri@gmail.com
mailto:kapgwa_pku@yahoo.co.id
mailto:pekanbaru@kapgwa.id
http://www.kapgwa.id/
mailto:Kap_drs.hardi@yahoo.com
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5 KAÌP Jojo 

Sunaìrjo & 

Rekaìn 

(caìbaìng) 

Jl. Sultaìn AÌgung AÌsokaì No. 51 Kel. 

Sukaìmuliaì, Kec. Saìil Pekaìnbaìru 28000 

Telp: (0761) 8522998  

Emaìil: www.kaìpjsr.co.id  

3 

6 KAÌP 

Khaìirul 

Jl. D.I. Paìnjaìitaìn No. 2D Pekaìnbaìru 

28513  

Telp: (0761) 45370, 71306, 858136  

Emaìil : kaìp_khaìirul@yaìhoo.com.  

5 

7 KAÌP Raìmaì 

Wendraì 

(Caìbaìng) 

Jl. Wolter Mongsidi No. Pekaìnbaìru 

28113 

Telp: (0761) 38354  

Website. www.mcmillaìnwoods.co.id.  

15 

8 KAÌP Taìntri 

Kencaìnaì 

Jl. Wolter Mongsidi No. Pekaìnbaìru 

28113 

Telp: (0761) 38354  

Website. www.mcmillaìnwoods.co.id.  

2 

9 KAÌP 

Yaìniswaìr & 

Rekaìn 

(Pusaìt) 

Jl. Waìlet, Simpaìng Tigaì, Kec. Bukit 

Raìyaì, Kotaì Pekaìnbaìru  

Telp : (0761) 7876040 Emaìil : 

kaìpyaìniswaìrdaìnrekaìn@gmaìil.com  

Website : www.kaìpyaìniswaìr.com  

5 

10 KAÌP Drs. 

Kaìtio Daìn 

Rekaìn 

(Caìbaìng 

pekaìnbaìru) 

Jl. D.I Paìnjaìitaìn No. 2D Pekaìnbaìru 

28513  

Telp : (0761) 45370, 71306, 858136 

Emaìil : Kaìp_khaìirul@yaìhoo.com  

3 

11 KAÌP 

Selaìmaìt 

Sinuraìyaì & 

Rekaìn 

Jl. Paìus No. 43, C Wonorejo, Kec. 

Maìrpoyaìn Daìmaìi, Kotaì Pekaìnbaìru  

Telp : 0811-6907-799 

5 

12 KAÌP 

Budiaìndru 

Jl. Saìtriaì No. 100 AÌ Kel. Baìmbu Kuning 

Kec. Tenaìyaìn Raìyaì, Pekaìnbaìru 28281 

Telp : 0878-0016-1936  

11 

http://www.kapjsr.co.id/
mailto:kap_khairul@yahoo.com
http://www.mcmillanwoods.co.id/
http://www.mcmillanwoods.co.id/
mailto:kapyaniswardanrekan@gmail.com
http://www.kapyaniswar.com/
mailto:Kap_khairul@yahoo.com
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Emaìi : 

kaìpbudiaìndrudaìnrekaìn@gmaìil.com 

Website 

www.kaìpbudiaìndrudaìnrekaìn.com  

13 KAÌP 

Nurmaìlaì 

Elfinaì 

Jl. Sultaìn AÌgung AÌsokaì Kel. Sukaìmuliaì, 

Kec. Saìil Pekaìnbaìru 28000 

3 

Totaìl  85 

 (Sumber:http://Akuntan publik https://indonesia.com/iapi) 

Jenis daìtaì yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh daìtaì primer, yaìitu 

daìtaì yaìng diperoleh peneliti secaìraì laìngsung yaìng beraìsaìl daìri jaìwaìbaìn 

responden aìtaìs kuisioner yaìng dibaìgikaìn sebelumnyaì didaìhului dengaìn presentaìsi 

singkaìt mengenaìi tujuaìn pengisiaìn kuisioner sertaì penjelaìsaìn laìin jikaì terjaìdi 

kesulitaìn interprestaìsi untuk daìpaìt ditaìnyaìkaìn kepaìdaì peneliti. AÌdaìpun sumber 

daìtaì yaìng digunaìkaìn beraìsaìl daìri aìuditor yaìng bekerjaì di Kaìntor AÌkuntaìn Publik 

di Pekaìnbaìru. 

3.6 Teknik Pengumpulaìn Daìtaì 

Menurut Sugiyono (2020:105), terdaìpaìt empaìt teknik pengumpulaìn daìtaì, 

yaìitu observaìsi,waìwaìncaìraì, dokumentaìsi, daìn gaìbungaìn/triaìngulaìsi (observaìsi, 

waìwaìncaìraì, daìn dokumentaìsi). 

Daìlaìm penelitiaìn ini pengumpulaìn daìtaì yaìng dilaìkukaìn dengaìn metode 

survey yaìitu pengumpulaìn daìtaì primer yaìng bersumber daìri Jaìwaìbaìn responden 

melaìlui kuisioner yaìng disebaìrkaìn laìngsung kepaìdaì aìuditor yaìng berkerjaì di 

Kaìntor AÌkuntaìn Publik (KAÌP)  kotaì Pekaìnbaìru. Metode waìwaìncaìraì jugaì 

digunaìkaìn daìlaìm metode penelitiaìn ini dengaìn tujuaìn untuk mengetaìhui haìl-haìl 

mailto:kapbudiandrudanrekan@gmail.com
http://www.kapbudiandrudanrekan.com/
https://indonesia.com/iapi
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yaìng diaìlaìmi responden dengaìn mengaìjukaìn pertaìnyaìaìn terbukaì untuk menggaìli 

informaìsi terkaìit penelitiaìn ini. 

3.7 Operaìsionaìl Vaìriaìbel  

Daìlaìm penelitiaìn ini, vaìriaìbel dependen (Y) yaìng digunaìkaìn aìdaìlaìh 

penghentiaìn premaìture prosedur aìudit, sedaìngkaìn vaìriaìbel independennyaì aìntaìraì 

laìin: Time pressure (X1), profesionaìl commitment (X2), locus of control(X3), 

risiko aìudit (X4). 

3.7.1 Variabel Dependen  

Sugiyono (2020:69) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, Karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penghentian premature prosedur audit. 

3.7.1.1 Penghentiaìn Premaìtur Prosedur AÌudit (Y) 

Penghentiaìn premaìtur aìtaìs prosedur aìudit merupaìkaìn tindaìkaìn 

penghentiaìn terhaìdaìp prosedur aìudit yaìng disyaìraìtkaìn, tidaìk melaìkukaìn 

pekerjaìaìn secaìraì lengkaìp daìn mengaìbaìikaìn prosedur aìudit tetaìpi aìuditor beraìni 

untuk mengungkaìpkaìn opini aìtaìs laìporaìn keuaìngaìn. Prosedur aìudit yaìng 

dimaìksud daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh pemaìhaìmaìn bisnis daìn industri klien, 

pertimbaìngaìn pengendaìliaìn internaìl, pertimbaìngaìn internaìl aìuditor klien, 

informaìsi aìsersi maìnaìjemen, prosedur aìnaìlitik, konfirmaìsi, representaìsi 

maìnaìjemen, pengujiaìn pengendaìliaìn teknik aìudit berbaìntuaìn komputer, saìmpling 

aìudit, sertaì perhitungaìn fisik. Pengukuraìn vaìriaìbel ini menggunaìkaìn 10 item 

pertaìnyaìaìn yaìng digunaìkaìn oleh (Putri, 2021) dengaìn menggunaìkaìn skaìlaì likert 
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5 poin yaìng memuaìt 5 tingkaìt jaìwaìbaìn, mulaìi daìri saìngaìt tidaìk setuju (1), tidaìk 

setuju (2), netraìl (3) setuju (4), daìn saìngaìt setuju (5). 

3.7.2  Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen/terikat. Menurut sugiyono (2020:69) variabel dependen atau variabel 

stimulus,antecedent,predictor atau kadang-kadang disebut sebagai variabel 

(bebas). Studi ini menggunakan variabel independen yaitu time 

pressure,profesional commitment,locus of control dan risiko audit. 

3.7.2.1 Time Pressure (X1) 

Time Pressure berhubungaìn dengaìn tekaìnaìn untuk menyelesaìikaìn 

pekerjaìaìn dengaìn sejumlaìh waìktu yaìng dibebaìnkaìn untuk suaìtu pekerjaìaìn. 

AÌdaìpun indikaìtor yaìng digunaìkaìn yaìitu pemaìhaìmaìn aìuditor aìtaìs time budget, 

taìnggung jaìwaìb aìuditor aìtaìs time budget, penilaìiaìn kinerjaì aìuditor, aìlokaìsi fee 

biaìyaì aìudit, daìn frekuensi revisi time budget. Penelitiaìn ini menggunaìkaìn skaìlaì 

likert 5 poin yaìng memuaìt 5 tingkaìt jaìwaìbaìn, mulaìi daìri saìngaìt tidaìk setuju (1), 

tidaìk setuju (2), netraìl (3) setuju (4), daìn saìngaìt setuju (5). 

Daìlaìm penyusunaìn instrument vaìriaìbel X1 mengaìcu paìdaì penelitiaìn yaìng 

dilaìkukaìn oleh Evaì Maìrin Saìmbo & AÌriputraì (2024). 

3.7.2.2 Profesionaìl Commitment (X2) 

Profesionaìl commitment merupaìkaìn tingkaìt loyaìlitaìs individu paìdaì 

profesinyaì seperti yaìng dipersepsikaìn oleh individu tersebut. AÌdaìpun indikaìtor 
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yaìn digunaìkaìn aìdaìlaìh kesetiaìaìn terhaìdaìp profesi, upaìyaì untuk mencaìpaìi tujuaìn 

perusaìhaìaìn, daìn kinerjaì terbaìik untuk menjaìgaì reptaìsi. Instrument pengukuraìn 

vaìriaìbel ini menggunaìkaìn jenis skaìlaì likert likert 5 poin. menggunaìkaìn skaìlaì 

likert 5 poin yaìng memuaìt 5 tingkaìt jaìwaìbaìn, mulaìi daìri saìngaìt tidaìk setuju (1), 

tidaìk setuju (2), netraìl (3) setuju (4), daìn saìngaìt setuju (5) 

Daìlaìm penyusunaìn instrument vaìriaìbel X2 mengaìcu paìdaì penelitiaìn yaìng 

dilaìkukaìn oleh Noviaìndaìri et aìl (2024). 

3.7.2.3 Locus Of Control (X3) 

Locus of control yaìitu sebuaìh keyaìkinaìn seseoraìng paìdaì diri sendiri 

tentaìng aìpaì yaìng menentukaìn prilaìkunyaì sendiri. AÌdaìpun indikaìtor yaìng dipaìkaìi 

aìdaìlaìh keyaìkinaìn paìdaì naìsib daìn koneksi, pengaìruh naìsib baìik daìn 

keberuntungaìn terkaìit penghaìsilaìn.  Penelitiaìn ini menggunaìkaìn skaìlaì likert 5 

poin yaìng memuaìt 5 tingkaìt jaìwaìbaìn, mulaìi daìri saìngaìt tidaìk setuju (1), tidaìk 

setuju (2), netraìl (3) setuju (4), daìn saìngaìt setuju (5). 

Daìlaìm penyusunaìn instrument vaìriaìbel X3 mengaìcu paìdaì penelitiaìn yaìng 

dilaìkukaìn oleh Rosdiaìnaì (2017) 

3.7.2.4 Risiko AÌudit (X4) 

Risiko aìudit aìdaìlaìh risiko baìhwaìsaìnnyaì aìuditor dengaìn tidaìk saìdaìr gaìgaìl 

untuk menyesuaìikaìn pendaìpaìtnyaì aìtaìs laìporaìn keuaìngaìn yaìng saìlaìh saìji secaìraì 

maìteriaìl. Risiko ini timbul sebaìgiaìn kaìrenaì ketidaìkpaìstiaìn yaìng aìdaì paìdaì waìktu 

aìuditor tidaìk memeriksaì 100% saìldo aìkun aìtaìu golongaìn traìnsaìksi tersebut 

diperiksaì 100%. Deteksi risiko memperoleh haìsil yaìng tidaìk konsisten. Indikaìtor 
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yaìng digunaìkaìn aìdaìlaìh tingkaìt risiko saìlaìh saìji maìteriaìl, risiko deteksi, pengaìruh 

prosedur yaìng tidaìk memaìdaìi daìn staìndaìr aìudit daìn kebijaìkaìn KAÌP Instrument. 

pengukuraìn vaìriaìbel ini menggunaìkaìn jenis skaìlaì likert 5 poin. menggunaìkaìn 

skaìlaì likert 5 poin yaìng memuaìt 5 tingkaìt jaìwaìbaìn, mulaìi daìri saìngaìt tidaìk setuju 

(1), tidaìk setuju (2), netraìl (3) setuju (4), daìn saìngaìt setuju (5). 

Daìlaìm penyusunaìn instrument vaìriaìbel X2 mengaìcu paìdaì penelitiaìn yaìng 

dilaìkukaìn oleh AÌhmaìd et aìl (2023). 

Taìbel III.2 

Taìbel Operaìsionaìl daìn Pengukuraìn Vaìriaìbel 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi 

 

Indikaìtor Skaìlaì 

pengukuraìn 

1 Time 

Pressure (X1) 

 

Merujuk kepada 

konsep yang 

digunakan untuk 

mengukur variabel-

variabel penelitian. 

Definisi dari Time 

Budget Pressure 

adalah tekanan 

waktu yang 

dirasakan auditor 

dalam 

menyelesaikan tugas 

audit dengan waktu 

yang sudah di 

tetapkan. Risiko 

Audit yaitu 

memberikan sebuah 

opini yang tidak 

tepat pada laporan 

keuangan yang 

membuat salah saji 

material. 

Penghentian 

Prematur Prosedur 

1) ketepatan 

anggaran 

waktu  

2)Ketercapaian 

anggaran 

waktu  

3) Tingkat 

efisiensi 

terhadap 

anggaran 

waktu 

4) Kepatuhan 

auditor 

terhadap 

anggaran 

waktu yang 

ditetapkan 

(Sumber : 

Musliha 

Shaleh (2019). 

Skala Likert 
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Audit mengacu pada 

tindakan auditor 

yang menyelesaikan 

tugas audit tanpa 

menjalankan semua 

prosedur yang sudah 

ditetapkan. 

(Sumber : Musliha 

Shaleh (2019). 

2 Profesional 

Commitment 

(X2). 

Metode untuk 

mengukur atau 

mendeskripsikan 

variabel-variabel 

yang diterapkan 

dalam penelitian. 

(Sumber : 

Noviaìndaìri et aìl., 

2024). 

1)Kesetiaìaìn 

terhaìdaìp 

profesi 

2)Upaìyaì untuk 

mencaìpaìi 

tujuaìn 

perusaìhaìaìn 

3)Kinerjaì 

terbaìik untuk 

menjaìgaì 

reptaìsi. 

(Sumber : 

Noviaìndaìri et 

aìl., 2024). 

Skala Likert 

3 Locus Of 

Control (X3).  

Memberikan 

kerangka kerja yang 

jelas agar bisa 

memahami 

bagaimana masing-

masing variabel 

diukur dan dianalisis 

dalam penelitian ini.  

(Sumber: Maulana 

idham S Nasution 

2020) 

 

1)keyaìkinaìn 

terhadap 

pengendalian 

nasib 

2)pengaìruh 

lingkungan 

eksternal 

3)Respon 

terhadap 

tekanan waktu   

(Sumber: 

Maulana 

idham S 

Nasution 

2020) 

 

Skala Likert 
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4 Risiko AÌudit 

(X4)  

Penghentian 

premature 

menghentikan 

prosedur audit yang 

seharusnya 

dilakukan. Tekanan 

waktu yaitu perasaan 

tertekan untuk 

menyelesaikan 

audit.Materialitas 

yaitu salah saji yang 

dapat mempengaruhi 

keputusan pengguna 

laporan. Prosedur 

riview yaitu 

pemeriksaan ulang 

oleh auditor. Kontrol 

kualitas adalah 

kebijakan untuk 

memastikan standar 

profesional dalam 

praktik audit 

terpenuhi. (Sumber: 

AÌhmaìd (2023) 

1)tingkaìt risiko 

saìlaìh saìji 

maìteriaìl 

2)risiko 

deteksi 

3)pengaìruh 

prosedur yaìng 

tidaìk memaìdaìi 

4)staìndaìr aìudit 

daìn kebijaìkaìn 

KAÌP. 

(Sumber: 

AÌhmaìd(2023) 

Skala Likert 

5 Penghentiaìn 

Premaìture 

Prosedur 

AÌudit (Y)  

Merujuk kepada 

konsep yang 

digunakan untuk 

mengukur variabel-

variabel penelitian. 

Definisi dari Time 

Budget Pressure 

adalah tekanan 

waktu yang 

dirasakan auditor 

dalam 

menyelesaikan 

tugas audit dengan 

waktu yang sudah di 

tetapkan. Risiko 

Audit yaitu 

memberikan sebuah 

opini yang tidak 

tepat pada laporan 

keuangan yang 

membuat salah saji 

1) Pemaìhaìmaìn 

Bisnis Klien 

2)Pertimbaìngaì

n pengendaìliaìn 

intern  

3) Pengujiaìn 

Substaìntif  

4)Pertimbaìngaì

n Internaìl 

AÌuditor  

5) Prosedur 

aìnaìlitis  

6) Konfirmaìsi 

7)Menggunaìkaì

n Representaìsi 

Maìnaìjemen 

Skala Likert 
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material. 

Penghentian 

Prematur Prosedur 

Audit mengacu pada 

tindakan auditor 

yang menyelesaikan 

tugas audit tanpa 

menjalankan semua 

prosedur yang sudah 

ditetapkan. (Sumber 

: Evaì Maìrin Saìmbo 

(2024). 

8)Melaìksaìnaìk

aìn Uji 

Kepaìtuhaìn 

terhaìdaìp 

Pengendaìliaìn 

aìtaìs Traìnsaìksi 

sistem aìplikaìsi 

On- line 

9) Menguraìngi 

Jumlaìh 

Saìmpel 

10)Pemeriksaìaì

n Fisik 

(Sumber: Evaì 

Maìrin Saìmbo 

(2024) 

(Sumber: Kumpulaìn Penelitiaìn taìhun 2019-2024) 

3.8  Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2020:296), aìnaìlisis daìtaì aìdaìlaìh proses pengumpulaìn 

daìtaì daìri saìmpel daìn sumber laìinnyaì. Pengumpulaìn daìtaì daìlaìm penelitiaìn ini 

dilaìkukaìn melaìlui penggunaìaìn kuesioner, sehinggaì kuaìlitaìs kuesioner, keseriusaìn 

responden daìlaìm memberikaìn jaìwaìbaìn, sertaì faìktor situaìsionaìl menjaìdi saìngaìt 

krusiaìl. Keaìbsaìhaìn haìsil penelitiaìn saìngaìt bergaìntung paìdaì aìlaìt ukur yaìng 

digunaìkaìn untuk meneliti vaìriaìbel yaìng aìdaì. Jikaì aìlaìt yaìng dipaìkaìi daìlaìm 

pengumpulaìn daìtaì tidaìk daìpaìt diaìndaìlkaìn aìtaìu tidaìk dipercaìyaì, maìkaì haìsil yaìng 

diperoleh tidaìk aìkaìn mencerminkaìn kondisi yaìng sesungguhnyaì. Oleh kaìrenaì itu, 

uji reliaìbilitaìs daìn vaìliditaìs saìngaìt diperlukaìn daìlaìm penelitiaìn ini. 
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3.8.1 Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif aìdaìlaìh metode yaìng digunaìkaìn untuk mengaìnaìlisis 

daìtaì dengaìn caìraì menggaìmbaìrkaìn aìtaìu mendeskripsikaìn daìtaì yaìng telaìh 

terkumpul sesuaìi dengaìn kondisi aìslinyaì, taìnpaì bertujuaìn untuk membuaìt 

kesimpulaìn aìtaìu generaìlisaìsi. Daìlaìm penelitiaìn ini, aìnaìlisis deskriptif dilaìkukaìn 

dengaìn menggunaìkaìn staìtistik deskriptif, yaìng memaìnfaìaìtkaìn ukuraìn frekuensi 

sebaìgaìi aìlaìt untuk mendeskripsikaìn daìn menggaìmbaìrkaìn daìtaì daìri responden. 

AÌnaìlisis Staìtistik Deskriptif merupaìkaìn laìngkaìh aìwaìl yaìng krusiaìl daìlaìm 

penelitiaìn kuaìntitaìtif. Metode ini membaìntu peneliti daìlaìm meraìngkum, 

menggaìmbaìrkaìn, daìn memaìhaìmi daìtaì yaìng telaìh dikumpulkaìn. AÌnaìlisis 

deskriptif digunaìkaìn untuk mengaìnaìlisis daìtaì yaìng diperoleh melaìlui kuesioner 

untuk menggaìmbaìrkaìn daìn mendeskripsikaìn haìsil daìri taìnggaìpaìn AÌuditor. 

Menurut Sahir,S (2021:38) analisis ini dapat memberikan gambaran awal pada 

setiap variabel dalam setiap penelitian. 

Pengumpulaìn daìtaì dilaìkukaìn dengaìn caìraì menyebaìrkaìn kuesioner yaìng 

menggunaìkaìn skaìlaì Likert. Menurut Sugiyono (2020:146), skaìlaì Likert aìdaìlaìh 

aìlaìt yaìng digunaìkaìn untuk mengukur sikaìp, pendaìpaìt, daìn persepsi individu aìtaìu 

kelompok terhaìdaìp fenomenaì sosiaìl. Setiaìp item daìlaìm kuesioner tersebut 

memiliki 5 (limaì) pilihaìn jaìwaìbaìn dengaìn bobot aìtaìu nilaìi yaìng berbedaì-bedaì. 

Setiaìp pilihaìn jaìwaìbaìn aìkaìn diberikaìn skor, daìn responden dimintaì untuk 

menggaìmbaìrkaìn sertaì mendukung pertaìnyaìaìn (baìik item positif maìupun negaìtif). 

Skor tersebut digunaìkaìn untuk mengetaìhui aìlternaìtif jaìwaìbaìn yaìng dipilih oleh 

responden. 
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3.8.2 Uji Kualitas Daìtaì  

Daìtaì dikumpulkaìn melaìlui penggunaìaìn kuesioner, sehinggaì kuaìlitaìs 

kuesioner, keseriusaìn responden daìlaìm memberikaìn jaìwaìbaìn, sertaì faìktor 

situaìsionaìl menjaìdi faìktor yaìng saìngaìt penting daìlaìm penelitiaìn ini. Keaìbsaìhaìn 

haìsil penelitiaìn saìngaìt bergaìntung paìdaì aìlaìt ukur yaìng digunaìkaìn untuk menilaìi 

vaìriaìbel yaìng diteliti (Putri, 2021). AÌpaìbilaì aìlaìt yaìng digunaìkaìn daìlaìm 

pengumpulaìn daìtaì tidaìk daìpaìt diaìndaìlkaìn aìtaìu tidaìk terpercaìyaì, haìsil penelitiaìn 

yaìng diperoleh tidaìk aìkaìn mencerminkaìn kondisi yaìng sebenaìrnyaì. Oleh kaìrenaì 

itu, penelitiaìn ini memerlukaìn uji reliaìbilitaìs daìn vaìliditaìs.  

3.8.2.1 Uji Validitaìs 

Uji vaìliditaìs aìdaìlaìh suaìtu metode yaìng digunaìkaìn untuk menunjukkaìn 

sejaìuh maìnaì ketepaìtaìn daìn kesesuaìiaìn aìntaìraì objek dengaìn daìtaì yaìng telaìh 

dikumpulkaìn. Pengujiaìn vaìliditaìs aìdaìlaìh teknik untuk mengukur kecocokaìn 

aìntaìraì daìtaì yaìng terkumpul dengaìn daìtaì yaìng sebenaìrnyaì terjaìdi paìdaì objek yaìng 

diteliti. Instrumen yaìng vaìlid beraìrti aìlaìt ukur yaìng digunaìkaìn untuk memperoleh 

daìtaì (mengukur) tersebut saìh daìn tepaìt. Vaìliditaìs menunjukkaìn baìhwaì instrumen 

tersebut daìpaìt digunaìkaìn untuk mengukur haìl-haìl yaìng sehaìrusnyaì diukur.  

Syaìraìt minimum aìgaìr suaìtu butir instrumen diaìnggaìp vaìlid aìdaìlaìh indeks 

vaìliditaìsnyaì positif daìn memiliki nilaìi di aìtaìs 0,3. Oleh kaìrenaì itu, semuaì 

instrumen aìtaìu pernyaìtaìaìn dengaìn tingkaìt korelaìsi di baìwaìh 0,3 perlu diperbaìiki 

kaìrenaì diaìnggaìp tidaìk vaìlid. Uji vaìliditaìs daìlaìm penelitiaìn ini menggunaìkaìn 

prograìm SPSS (Staìtisticaìl Product aìnd Service Solution).  
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3.8.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi 

pengukuran antara responden yang satu dengan yang lainnya, atau Sejauh mana 

pernyataan dapat dipahami dengan cara yang sama tanpa menimbulkan perbedaan 

interpretasi sangat penting untuk memastikan konsistensi dalam penelitian. Uji 

reliabilitas mengacu pada tingkat kesesuaian antara objek yang digunakan dan 

data yang dihasilkan. Reliabilitas merujuk pada sejauh mana instrumen dapat 

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut telah terbukti 

baik dan konsisten dalam mengukur indikator yang ada. 

3.8.3 Uji Asumsi Klaìsik 

Daìlaìm teknik aìnaìlisis regresi bergaìndaì, uji aìsumsi klaìsik dilaìkukaìn untuk 

memaìstikaìn baìhwaì model regresi tidaìk mengaìlaìmi penyimpaìngaìn, seperti 

maìsaìlaìh normaìlitaìs, multikolinieritaìs, heteroskedaìstisitaìs, daìn aìutokorelaìsi. 

3.8.3.1 Uji Normalitaìs  

Menurut Sahir,S (2021:69), Uji Normaìlitaìs digunaìkaìn untuk mengetaìhui 

aìpaìkaìh daìtaì yaìng diteliti terdistribusi normaìl aìtaìu tidaìk. Metode yaìng digunaìkaìn 

untuk uji normaìlitaìs daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh aìnaìlisis staìtistik dengaìn 

Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini apabila nilai asymp sig. 2-tailed) > 0,05 maka 

distribusi data dapat dikatakan normal dan apabila nilai asymp sig. 2-tailed) < 

0,05 maka distribusi data dapat dikatakan tidak normal. 
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3.8.3.2 Uji Multikolinearitaìs 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model uji regresi yang baik 

selayaknya tidak terjadi multikoloniaritas. Untuk mendeteksi ada tau tidaknya 

multikoloniaritas, maka: 

1. Jika antar variabel independen ada korelasi, dimana nilai VIF > 10 

maka dapat diketahui bahwa ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

2. Jika nilai VIF < 10 maka dapat diketahui bahwa tidak ada 

multikoloniaritas antar variabel independen dalam model regresi. 

3. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak ada 

multikoloniaritas antar variabel independen.  

3.8.3.3 Uji Heteroskedaìsititaìs 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi berganda yang diuji terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

pengamatan yang satu dengan yang lainnya. Metode untuk menguji ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

glejser. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

dapat dikatakan sebagai homokedastisitas. Penelitian ini menguji ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan uji gleiser. Dalam uji gleiser 

jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. 
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3.8.3.4 AÌnaìlisis Regresi Lineaìr Bergaìndaì 

Penelitiaìn ini menggunaìkaìn aìnaìlisis regresi linier bergaìndaì untuk 

mengaìnaìlisis pengaìruh vaìriaìbel-vaìriaìbel independen terhaìdaìp vaìriaìbel dependen. 

Selaìnjutnyaì, dilaìkukaìn pengecekaìn dengaìn membuaìt plot daìtaì untuk menentukaìn 

aìpaìkaìh daìtaì tersebut bersifaìt lineaìr aìtaìu tidaìk lineaìr. Persaìmaìaìn regresi linier 

yaìng digunaìkaìn aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut:  

Y = α + β 1Χ1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e; 

Keteraìngaìn:  

Y = Penghentiaìn premaìture prosedur aìudit  

α = Konstaìntaì 

β = Koefisien regresi  

X1 = Time Pressure  

X2 = Profesionaìl Commitment 

X3 = Locus of Control 

X4 = Risiko AÌudit  

e = eror 
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3.8.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunaìkaìn untuk mengaìnaìlisis daìtaì yaìng telaìh diperoleh daìn 

menaìrik kesimpulaìn daìri haìsil aìnaìlisis tersebut, untuk menentukaìn aìpaìkaìh 

vaìriaìbel independen berpengaìruh terhaìdaìp vaìriaìbel dependen, aìtaìu dengaìn kaìtaì 

laìin, untuk menguji aìpaìkaìh hipotesis daìlaìm penelitiaìn ini diterimaì aìtaìu ditolaìk. 

Menurut Sugiyono (2020:99), hipotesis merupaìkaìn jaìwaìbaìn sementaìraì terhaìdaìp 

pertaìnyaìaìn aìtaìu permaìsaìlaìhaìn daìlaìm penelitiaìn. Kebenaìraìn hipotesis ini 

kemudiaìn diuji melaìlui daìtaì yaìng dikumpulkaìn. Secaìraì staìtistik, hipotesis aìdaìlaìh 

pernyaìtaìaìn mengenaìi keaìdaìaìn populaìsi yaìng aìkaìn diuji kebenaìraìnnyaì 

berdaìsaìrkaìn daìtaì yaìng diperoleh daìri saìmpel penelitiaìn.  

3.8.4.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

bebas secara individual dalam menerangkan variasi-variasi dependen dan 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel 

independen secara 57 individual teradap variabel dependen. Variabel independen 

secara individu dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen apabila nilai p value (sig) lebih kecil dari tingkat signifikan (α). Tingkat 

signifikan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah α = 5%. Hal ini berarti 

apabila nilai p value (sig) lebih kecil dari 5% maka variabel independen secara 

individu dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen.  
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3.8.4.2 Uji Sinifikaìn Simultaìn (Uji F) 

Uji F daìlaìm penelitiaìn ini digunaìkaìn untuk mengetaìhui aìpaìkaìh aìdaì 

pengaìruh bersaìmaì (simultaìn) aìntaìraì vaìriaìbel independen terhaìdaìp vaìriaìbel 

dependen. Kretria keputusannya sebagi berikut: 

1. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel (sig < 0,05) maka model 

penelitian yang digunakan atau model tersebut sesuai. 

2. Apabila F hitung lebih kecil dari F tabel (sig > 0,05) maka 

model,penelitian tidak dapat digunakan atau model tersebut tidak 

sesuai. 

3.8.4.3 Uji Koefisien Determinaìsi (R
2
) 

Koefisiensi determinasi merupakan ukuran kesesuaian (goodnes of fit) 

garis regresi terhadap suatu data atau dapat digunakan untuk mengukur besarnya 

kontribusi variabel (X) terhadap variasi perubahan variabel terikat (Y). Besarnya 

nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square (R
2
). 

Adjusted R Square (R
2
) digunakan karena nilai Adjusted R Square (R

2
) dapat naik 

atau turun, apabila suatu variabel independen ditambahkan kedalam model 

sehingga tidak menimbulkan bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai 

yang mendekati 1 (satu) berarti variabelvariabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penghentian prematur 

prosedur audit, time pressure, profesional commitment, locuf of control, dan risiko 

audit terhadap penghentian premature prosdur audit. Untuk menganalisis 

hubungan antar variabel tersebut, peneliti menggunakan Statistical Package for 

the Social Science (SPSS). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan 

pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah dilakukan terhadap 

permasalahan  Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah:  

a. Time pressure berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur 

prosedur audit pada kantor akuntan publik pekanbaru.  

b. Profesional commitment berpengaruh signifikan terhadap penghentian 

prematur prsedur audit pada kantor akuntan publik di kota pekanbaru.  

c. Locus of control berpengaruh signifikan terhadap penghentian 

premature prosedur audit pada kantor akuntan publik di kota 

pekanbaru.  

d. Risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penghentian 

premature prosedur audit pada kantor akuntan publik di kota 

pekanbaru.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yang diharapkan dapat menjadi arahan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Responden dalam penelitian ini lebih banyak adalah auditor junior 

daripada manajer atau auditor senior sehingga kemungkinan hasil 

penelitian  akan berbeda jika diterapkan pada auditor yang menempati 

jenjang tersebut.  

b. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 13 KAP yang ada 

dipekanbaru.  

c. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah melalui 

kuesioner sehingga data masih bersifat subyektif 

5.3 Saran 

a. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan responden yang 

lebih bervariatif dan dan memperluas cakupan sampel serta populasi 

yang digunakan. 

b. Lebih memperluas populasi dan sampel. Hal ini dikarekan setiap 

tahunnya jumlah auditor dapat bertambah disetiap KAP sehingga akan 

dapat memperluas populasi dan sampel penelitian.  

c. Bagi seorang auditor dan calon auditor, agar selalu bisa meningkatkan 

dan mengembangkan pengetahuan serta kemampuan diri agar tidak 

terjadi penghentian premature prosedur audit dalam melakukan audit. 
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LAMPIRAN 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH TIME PRESSURE,PROFESIONAL COMMITMENT,LOCUS 

OF CONTROL DAN RISIKO AUDIT TERHADAP PENGHENTIAN 

PREMATUR PROSEDUR AUDIT  

(STUDI EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI KOTA 

PEKANBARU) 

Mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini 

merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. 

Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat 

meluangkan waktu menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini 

secara lengkap. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu dengan memberi 

tanda (√) pada jawaban yang telah disediakan. 

1. Nama KAP     : 

2. Nama Responden (jika tidak keberatan) : 

3. Usia      : 

4. Jenis Kelamin Anda    : pria  Wanita 

 

5. Pendidikan Terkhir     : S3  S2 

      S1  D3 

      Lainnya 

 

6. Posisi Anda saat ini adalah    : Junior Auditor 

        Senior Auditor 

        Manager 



        Partner   

7. Berapa lama Anda bekerja sebagai auditor ?........tahun…….bulan 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Petunjuk : Mohon Bapak / Ibu / Saudara menjawab pertanyaan di bawah ini 

dengan memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan diri Bapak / Ibu / Saudara. Setiap pertanyaan hanya ada satu 

jawaban. Isilah semua nomor dalam angket ini dan sebaiknya jangan ada 

yang terlewatkan. Pilihan jawaban yang telah tersedia, dengan skor/nilai 

sebagai berikut: 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju  

N : Netral  

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

 

C. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Variabel Time Pressure (XI) 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi 

STS TS N S SS 

1 Saya bekerja dalam kondisi waktu yang 

sangat cukup, terutama berhubungan 

dengan deadline pekerjaan saya 

     

2 Saya melakukan pemanfaatan waktu 

yang baik terhadap anggaran waktu 

yang telah di susun   

     

3 Anggaran waktu saya cukup, sehingga 

saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu 

     

4 Di tempat saya bekerja, time budget 

digunakan sebagai salah satu indicator 

pengukuran efisiensi kinerja 

     



5 Saya dituntut untuk menyelesaikan 

tugas tepat waktu sesuai dengan time 

budget 

     

 

2. Variabel Profesional Commitment (X2) 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi 

STS TS N S SS 

1 Saya menyadari pentingnya untuk 

menambah ilmu dan informasi terkait 

profesi yang saya jalani 

 

 

    

2 Saya sering mengikuti pelatihan untuk 

membentuk jiwa profesionalisme 

     

3 Saya berkumpul dan berpartisipasi 

dalam setiap pertemuan auditor untuk 

mendapatkan pengetahuan mengenai 

profesi yang lebih luas 

     

4 Auditor penting perannya dalam 

masyarakat serta dalam perusahaan 

     

5 Sedikit orang yang menyadari 

pentingnya profesi auditor sebagai 

profesi yang mulia di dalam 

perusahaan. 

     

6 Saya menyadari kelemahan 

independensi pada profesi auditor akan 

merugikan masyarakat maupun 

pengguna laporan keuangan 

     

7 Saya memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap profesi ini 

     

8 Saya melaksanakan standar yang telah 

ditetapkan untuk profesi auditor 

     

 

 



3. Variabel Locus Of Control (X3) 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi 

STS TS N S SS 

1 Keberhasilan dan kegagalan saya 

tergantung kepada nasib dan 

keberuntungan saya 

     

2 Orang tua, dan teman teman saya 

sangat berpengaruh terhadap prestasi 

saya 

     

3 Pekerjaan Apa yang saya dapatkan 

tergantung seberapa besar usaha yang 

saya lakukan 

     

4 Kesuksesan karir yang saya dapatkan 

selama ini tergantung seberapa besar 

usaha yang sudah saya lakukan 

     

5 Saya mampu mengerjakan sesuatu 

dengan baik jika saya mengerjakannya 

dengan sungguh-sungguh 

     

  

4. Variabel Risiko Audit (X4) 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi 

STS TS N S SS 

1 Tidak melakukan perhitungan fisik 

terhadap kas, investasi, 

persediaan/aktiva tetap dalam audit 

laporan keuangan merupakan tindakan 

beresiko tinggi 

     

2 Melakukan pengurangan jumlah 

sampel dalam melakukan audit 

merupakan tindakan berisiko tinggi 

     



3 Tidak melakukan konfirmasi dengan 

pihak ketiga merupakan tindakan 

beresiko rendah 

     

   

5. Variabel Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi 

STS TS N S SS 

1 Saya memerlukan pemahaman bisnis 

klien dalam perencanaan audit 

     

2 Saya sering menggunakan 

pertimbangan sistem pengendalian 

internal dalam audit laporan keuangan 

     

3 Saya sering menggunakan informasi 

asersi dalam merumuskan tujuan audit 

dan merancang pengujian substantif 

     

4 Saya sering menggunakan fungsi 

auditor internal dalam audit 

     

5 Saya sering melakukan prosedur 

analitis dalam perencanaan dan review 

audit 

     

6 Saya sering melakukan konfirmasi 

dengan pihak ketiga dalam audit 

laporan keuangan 

     

7 Saya sering menggunakan representasi 

manajemen dalam audit laporan 

keuangan 

     

8 Saya sering melakukan uji kepatuhan 

terhadap pengendalian terhadap 

transaksi dalam aplikasi sistem 

komputer online  

     

9 Saya memasukkan jumlah sampel yang 

sesuai dengan yang direncanakan 

     



dalam audit laporan keuangan 

10 Saya sering melakukan perhitungan 

fisik terhadap kas atau persediaan 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 2: Tabulasi Data 

2.1 Tabulasi Data Variabel Time Pressure (X1) 

 

RESPONDEN 
TIME PRESSURE (X1) TOTAL 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 5 4 4 4 4 21 

2 5 5 4 4 4 22 

3 5 5 5 4 4 23 

4 5 5 5 4 4 23 

5 5 4 4 4 4 21 

6 4 5 4 4 4 21 

7 4 5 4 4 4 21 

8 4 4 4 4 5 21 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 5 4 4 5 22 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 4 4 4 4 21 

14 4 4 5 4 4 21 

15 4 4 4 4 5 21 

16 4 4 4 4 4 20 

17 5 4 4 4 4 21 

18 5 4 4 4 4 21 

19 5 4 4 4 4 21 

20 5 4 4 4 4 21 

21 5 4 4 4 4 21 

22 5 4 4 4 4 21 

23 4 4 4 4 4 20 

24 5 4 4 4 4 21 

25 5 4 4 4 4 21 

26 4 4 4 4 4 20 

27 5 4 4 4 4 21 

28 5 4 4 4 4 21 

29 4 4 4 4 4 20 

30 5 4 4 4 4 21 

31 5 4 4 4 4 21 

32 5 4 4 4 4 21 

33 5 4 4 4 4 21 

34 5 4 4 4 4 21 

35 5 4 4 4 4 21 

36 5 4 4 4 4 21 

37 5 4 4 4 4 21 



38 4 4 4 4 4 20 

39 4 5 4 5 4 22 

40 5 4 4 4 4 21 

41 4 4 5 5 5 23 

42 4 5 4 4 4 21 

43 4 4 5 5 5 23 

44 5 4 4 4 4 21 

45 4 4 5 5 5 23 

46 5 4 4 4 4 21 

47 4 4 5 5 5 23 

48 3 4 4 4 4 19 

49 5 4 5 5 5 24 

50 4 4 4 4 4 20 

51 4 5 5 4 5 23 

52 4 4 4 5 5 22 

53 5 4 5 5 5 24 

54 5 4 4 5 5 23 

55 3 4 4 4 4 19 

56 4 4 4 4 4 20 

57 4 4 4 4 4 20 

58 3 4 4 4 4 19 

59 4 4 4 4 4 20 

60 4 4 4 4 4 20 

61 3 4 4 4 4 19 

62 4 4 4 4 4 20 

63 5 4 4 5 4 22 

64 5 5 5 5 5 25 

65 5 5 5 5 5 25 

66 4 4 4 4 4 20 

67 5 4 4 4 4 21 

68 4 4 4 4 4 20 

69 4 4 4 4 4 20 

70 3 4 4 4 4 19 

71 4 4 4 4 4 20 

72 3 4 4 4 4 19 

73 3 4 5 4 4 20 

74 4 4 4 4 4 20 

75 5 4 4 4 4 21 

76 4 4 5 4 4 21 

77 4 4 4 4 4 20 

78 5 5 5 5 5 25 

79 5 5 5 5 5 25 

80 5 5 5 5 5 25 

 



 

2.2 Tabulasi Data Variabel Profesional Commitment (X2) 

 

RESPONDEN 
PROFESIONAL COMMITMENT (X2) 

TOTAL 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

2 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

5 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

6 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

7 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

8 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

9 5 5 4 5 4 4 5 4 36 

10 4 5 5 5 4 4 5 5 37 

11 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

12 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

13 4 5 4 4 4 4 5 5 35 

14 5 5 4 4 5 4 5 4 36 

15 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

16 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

17 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

18 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

19 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

20 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

23 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

24 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

27 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

28 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

29 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

32 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

33 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

34 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

37 4 4 4 5 4 4 4 4 33 



38 4 4 4 5 4 4 5 5 35 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

41 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

42 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

43 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

44 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

45 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

46 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

47 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

48 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

49 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

50 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

51 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

52 4 5 5 5 5 4 4 5 37 

53 5 4 4 4 4 3 4 5 33 

54 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

55 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

56 4 4 4 5 4 4 5 5 35 

57 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

58 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

59 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

60 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

61 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

62 5 5 4 4 5 4 4 5 36 

63 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

66 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

67 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

68 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

69 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

70 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

71 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

72 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

73 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

74 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

75 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

76 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

77 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

 



 

2.3 Tabulasi Data Variabel Locus Of Control (X3) 

 

RESPONDEN 

LOCUS OF CONTROL (X3) 

TOTAL 

X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 3 4 4 5 5 21 

2 4 3 4 5 5 21 

3 4 4 4 4 4 20 

4 3 5 5 5 5 23 

5 3 4 4 4 4 19 

6 3 5 5 4 4 21 

7 3 5 4 4 4 20 

8 3 4 4 5 5 21 

9 3 5 4 4 4 20 

10 3 5 4 4 4 20 

11 3 5 4 4 4 20 

12 3 4 4 4 4 19 

13 3 4 5 4 4 20 

14 3 3 4 4 5 19 

15 3 5 5 5 5 23 

16 3 4 4 4 4 19 

17 3 4 4 4 4 19 

18 3 4 4 4 4 19 

19 3 3 4 4 4 18 

20 3 4 4 4 4 19 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 4 4 4 4 20 

23 3 4 4 4 4 19 

24 3 4 4 4 4 19 

25 4 4 4 4 4 20 

26 3 4 4 4 4 19 

27 3 4 4 4 4 19 

28 3 3 4 4 4 18 

29 4 3 4 4 4 19 

30 3 4 4 4 4 19 

31 3 4 4 4 4 19 

32 3 4 4 4 4 19 

33 3 4 4 4 4 19 

34 3 4 5 5 4 21 

35 4 4 4 4 4 20 

36 3 4 4 4 4 19 



37 4 4 4 4 4 20 

38 3 4 4 4 4 19 

39 3 3 5 5 4 20 

40 3 4 4 5 4 20 

41 3 3 4 4 4 18 

42 3 4 4 4 4 19 

43 3 3 4 4 4 18 

44 4 4 4 4 5 21 

45 3 3 5 5 5 21 

46 3 4 4 4 4 19 

47 3 3 4 5 5 20 

48 4 4 4 3 4 19 

49 3 3 4 4 4 18 

50 3 4 4 4 4 19 

51 3 3 4 5 5 20 

52 3 3 4 4 5 19 

53 3 3 4 4 5 19 

54 3 5 5 5 5 23 

55 3 4 4 4 4 19 

56 3 4 4 4 4 19 

57 3 4 4 4 4 19 

58 3 5 4 5 4 21 

59 3 4 4 4 4 19 

60 3 5 4 4 4 20 

61 3 4 4 4 4 19 

62 3 5 5 5 5 23 

63 5 5 5 4 4 23 

64 4 5 5 5 5 24 

65 5 5 5 5 5 25 

66 4 4 4 4 4 20 

67 4 4 5 4 3 20 

68 5 4 4 4 5 22 

69 3 4 4 4 4 19 

70 4 4 4 4 5 21 

71 3 5 4 4 4 20 

72 3 4 4 4 4 19 

73 3 3 5 4 4 19 

74 3 3 4 4 4 18 

75 3 4 4 5 4 20 

76 3 3 4 4 4 18 

77 3 4 4 5 5 21 

78 5 5 5 5 5 25 

79 5 5 5 5 5 25 

80 4 5 5 5 5 24 



 

2.4 Tabulasi Data Variabel Risiko Audit (X4) 

 

 

RESPONDEN 

RISIKO AUDIT 

(X4) 

TOTAL 

X4 X4.1 X4.2 X4.3 

1 5 5 4 14 

2 5 5 3 13 

3 4 4 4 12 

4 5 4 3 12 

5 5 5 5 15 

6 3 4 4 11 

7 5 4 4 13 

8 4 4 5 13 

9 4 4 4 12 

10 5 5 5 15 

11 4 4 4 12 

12 4 4 4 12 

13 4 4 4 12 

14 4 4 5 13 

15 5 5 5 15 

16 4 4 5 13 

17 4 4 4 12 

18 5 5 5 15 

19 5 4 4 13 

20 4 4 4 12 

21 4 4 4 12 

22 4 4 4 12 

23 4 4 4 12 

24 4 4 4 12 

25 4 4 4 12 

26 5 5 4 14 

27 4 4 4 12 

28 4 4 4 12 

29 4 4 4 12 

30 4 4 4 12 

31 4 4 4 12 

32 4 4 4 12 

33 4 4 4 12 

34 5 4 4 13 

35 4 4 4 12 

36 5 4 4 13 



37 4 4 4 12 

38 4 4 4 12 

39 4 5 4 13 

40 4 4 4 12 

41 4 5 4 13 

42 4 4 4 12 

43 5 5 4 14 

44 4 4 4 12 

45 4 5 4 13 

46 4 4 4 12 

47 4 5 4 13 

48 4 4 4 12 

49 4 5 4 13 

50 5 4 4 13 

51 4 4 4 12 

52 4 5 4 13 

53 4 5 4 13 

54 4 4 5 13 

55 4 4 4 12 

56 4 4 4 12 

57 5 5 5 15 

58 5 5 5 15 

59 5 5 5 15 

60 5 5 5 15 

61 5 5 5 15 

62 4 4 4 12 

63 5 5 5 15 

64 5 5 4 14 

65 5 5 4 14 

66 4 4 4 12 

67 5 4 4 13 

68 5 4 5 14 

69 5 4 4 13 

70 4 5 4 13 

71 4 4 4 12 

72 4 4 3 11 

73 4 4 4 12 

74 4 4 4 12 

75 4 4 4 12 

76 4 4 4 12 

77 4 4 4 12 

78 5 5 4 14 

79 5 5 5 15 

80 5 5 5 15 



 

2.5 Tabulasi Data Variabel Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 

 

 

RESPONDEN 

PENGHENTIAN PREMATUR PROSDUR AUDIT 

(Y) 

 TOTAL 

Y Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 

2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44 

7 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

8 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

9 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

10 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

11 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

12 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 45 

13 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 45 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

15 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

16 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 

19 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

22 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

26 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

27 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

29 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

30 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

32 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

33 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

34 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

36 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 



37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

38 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

39 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 45 

40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

41 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

43 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 

44 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40 

45 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

46 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 43 

47 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 

48 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 41 

49 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 44 

50 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

51 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 

52 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 46 

53 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

54 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 44 

55 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 44 

56 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 

57 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

58 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 44 

59 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 

60 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 

61 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 46 

62 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

63 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

67 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 41 

68 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

69 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

70 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 41 

71 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

73 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 41 

74 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

75 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 41 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 



 

2.6  Hasil Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Time pressure 80 19 25 21.18 1.499 

Profesional commitment 80 32 40 35.16 2.258 

Locus of control 80 18 25 20.05 1.691 

Risiko audit 80 11 15 12.85 1.126 

Penghentian prematur 

prosedur audit 

80 39 50 42.78 2.551 

Valid N (listwise) 80     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2.7 Hasil Uji Validitas 

R Tabel = 0,220 

1. Penghentian Prematur Prosedur Audit  (VALID) 

 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.1O TotalY 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .157 .079 .256
*
 .175 .097 .051 .028 .027 .046 .406

**
 

Sig. (2-tailed)  .164 .489 .022 .121 .390 .651 .803 .814 .688 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.157 1 .400
**
 .421

**
 .373

**
 .455

**
 .162 .400

**
 .266

*
 .323

**
 .673

**
 

Sig. (2-tailed) .164  .000 .000 .001 .000 .152 .000 .017 .004 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.079 .400
**
 1 .196 .483

**
 .334

**
 .259

*
 .344

**
 .235

*
 .223

*
 .586

**
 

Sig. (2-tailed) .489 .000  .081 .000 .002 .021 .002 .036 .047 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.256
*
 .421

**
 .196 1 .332

**
 .324

**
 .204 .327

**
 -.031 .158 .566

**
 

Sig. (2-tailed) .022 .000 .081  .003 .003 .070 .003 .785 .161 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.175 .373
**
 .483

**
 .332

**
 1 .471

**
 .550

**
 .396

**
 .101 .359

**
 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .121 .001 .000 .003  .000 .000 .000 .372 .001 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.097 .455
**
 .334

**
 .324

**
 .471

**
 1 .310

**
 .635

**
 .114 .417

**
 .699

**
 

Sig. (2-tailed) .390 .000 .002 .003 .000  .005 .000 .312 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.051 .162 .259
*
 .204 .550

**
 .310

**
 1 .334

**
 .114 .235

*
 .536

**
 

Sig. (2-tailed) .651 .152 .021 .070 .000 .005  .002 .312 .036 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.028 .400
**
 .344

**
 .327

**
 .396

**
 .635

**
 .334

**
 1 .040 .289

**
 .624

**
 

Sig. (2-tailed) .803 .000 .002 .003 .000 .000 .002  .721 .009 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.027 .266
*
 .235

*
 -.031 .101 .114 .114 .040 1 .274

*
 .386

**
 

Sig. (2-tailed) .814 .017 .036 .785 .372 .312 .312 .721  .014 .000 



N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Y.1

O 

Pearson 

Correlation 

.046 .323
**
 .223

*
 .158 .359

**
 .417

**
 .235

*
 .289

**
 .274

*
 1 .578

**
 

Sig. (2-tailed) .688 .004 .047 .161 .001 .000 .036 .009 .014  .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

Tot

alY 

Pearson 

Correlation 

.406
**
 .673

**
 .586

**
 .566

**
 .708

**
 .699

**
 .536

**
 .624

**
 .386

**
 .578

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Time Pressure (X1) (VALID) 

 

 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TotalX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .132 .067 .159 .067 .543
**
 

Sig. (2-tailed)  .243 .554 .159 .554 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X1.2 Pearson Correlation .132 1 .404
**
 .284

*
 .324

**
 .586

**
 

Sig. (2-tailed) .243  .000 .011 .003 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X1.3 Pearson Correlation .067 .404
**
 1 .612

**
 .627

**
 .739

**
 

Sig. (2-tailed) .554 .000  .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X1.4 Pearson Correlation .159 .284
*
 .612

**
 1 .768

**
 .782

**
 

Sig. (2-tailed) .159 .011 .000  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X1.5 Pearson Correlation .067 .324
**
 .627

**
 .768

**
 1 .759

**
 

Sig. (2-tailed) .554 .003 .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

TotalX1 Pearson Correlation .543
**
 .586

**
 .739

**
 .782

**
 .759

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3.Profesional Commitment(X2)  (VALID) 

 

 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TotalX2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .394
**
 .348

**
 .072 .101 .093 .353

**
 .240

*
 .558

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .523 .375 .412 .001 .032 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

X2.2 Pearson Correlation .394
**
 1 .571

**
 .163 .241

*
 .348

**
 .314

**
 .368

**
 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .149 .031 .002 .005 .001 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

X2.3 Pearson Correlation .348
**
 .571

**
 1 .265

*
 .470

**
 .565

**
 .226

*
 .515

**
 .804

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .018 .000 .000 .044 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

X2.4 Pearson Correlation .072 .163 .265
*
 1 .038 .175 .188 .104 .402

**
 

Sig. (2-tailed) .523 .149 .018  .738 .120 .095 .360 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

X2.5 Pearson Correlation .101 .241
*
 .470

**
 .038 1 .524

**
 .054 .444

**
 .553

**
 

Sig. (2-tailed) .375 .031 .000 .738  .000 .632 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

X2.6 Pearson Correlation .093 .348
**
 .565

**
 .175 .524

**
 1 .172 .348

**
 .632

**
 

Sig. (2-tailed) .412 .002 .000 .120 .000  .128 .002 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

X2.7 Pearson Correlation .353
**
 .314

**
 .226

*
 .188 .054 .172 1 .262

*
 .550

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .005 .044 .095 .632 .128  .019 .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

X2.8 Pearson Correlation .240
*
 .368

**
 .515

**
 .104 .444

**
 .348

**
 .262

*
 1 .674

**
 

Sig. (2-tailed) .032 .001 .000 .360 .000 .002 .019  .000 

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

TotalX2 Pearson Correlation .558
**
 .708

**
 .804

**
 .402

**
 .553

**
 .632

**
 .550

**
 .674

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Locus Of Control (X3) (VALID) 

 

 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TotalX3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .249
*
 .298

**
 .081 .249

*
 .609

**
 

Sig. (2-tailed)  .026 .007 .473 .026 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3.2 Pearson Correlation .249
*
 1 .360

**
 .195 .070 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .026  .001 .083 .536 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3.3 Pearson Correlation .298
**
 .360

**
 1 .514

**
 .297

**
 .712

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .001  .000 .008 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3.4 Pearson Correlation .081 .195 .514
**
 1 .623

**
 .678

**
 

Sig. (2-tailed) .473 .083 .000  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 80 

X3.5 Pearson Correlation .249
*
 .070 .297

**
 .623

**
 1 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .026 .536 .008 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 80 

TotalX3 Pearson Correlation .609
**
 .641

**
 .712

**
 .678

**
 .636

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 80 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Risiko Audit (X4) (VALID) 

 

 

 X4.1 X4.2 X4.3 TotalX4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .524
**
 .336

**
 .808

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 

N 80 80 80 80 

X4.2 Pearson Correlation .524
**
 1 .354

**
 .804

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 

N 80 80 80 80 

X4.3 Pearson Correlation .336
**
 .354

**
 1 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .001  .000 

N 80 80 80 80 

TotalX4 Pearson Correlation .808
**
 .804

**
 .718

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha keterangan 

Time pressure 0,662 Reliabel 

Profesional commitment 0,760 Reliabel 

Locus of control 0,641 Reliabel 

Risiko Audit 0,672 Reliabel 

Penghentian premature prosedur 

audit 

0,750 Reliabel 

 

2.9 Hasil Uji Normalitas 

SIG> 0,05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.68221404 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .074 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

 

2.10  Hasil Uji Heteroskedasititas 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.755 2.008  -2.866 .005 

Time pressure -.022 .091 -.031 -.241 .810 

Profesional commitment .145 .065 .307 2.241 .028 

Locus of control .021 .084 .033 .247 .806 

Risiko audit .155 .115 .164 1.353 .180 

a. Dependent Variable: ABS_RES 



 

 

2.11 Hasil Uji Multikolineraritas 

 

Tolerance > 0,10  

VIF < 10 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.286 3.484  2.666 .009   

Time pressure .579 .157 .340 3.686 .000 .680 1.470 

Profesional 

Commitment 

.390 .112 .345 3.470 .001 .586 1.707 

Locus of control .313 .146 .207 2.150 .035 .623 1.604 

Risiko audit .097 .199 .043 .489 .627 .754 1.326 

a. Dependent Variable: Penghentian prematur prosedur audit 

 

2.12 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.286 3.484  2.666 .009   

Time pressure .579 .157 .340 3.686 .000 .680 1.470 

Profesional 

Commitment 

.390 .112 .345 3.470 .001 .586 1.707 

Locus of control .313 .146 .207 2.150 .035 .623 1.604 

Risiko audit .097 .199 .043 .489 .627 .754 1.326 

a. Dependent Variable: Penghentian prematur prosedur audit 

 

Y = 9.286 + 0,579X1 + 0,390X2 + 0.313X3 + 0,097X4  

 

 

 

 



 

 

 

2.13 Uji Simultan ( Uji F) 

Sig < 0,05 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 290.392 4 72.598 24.355 .000
b
 

Residual 223.558 75 2.981   

Total 513.950 79    

a. Dependent Variable: Penghentian prematur prosedur audit 

b. Predictors: (Constant), Risiko audit, Time pressure, Locus of control, Profesional Commitment 

 

 

2.14 Uji Signifikan Variabel (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.286 3.484  2.666 .009 

Time pressure .579 .157 .340 3.686 .000 

Profesional 

Commitment 

.390 .112 .345 3.470 .001 

Locus of control .313 .146 .207 2.150 .035 

Risiko audit .097 .199 .043 .489 .627 

a. Dependent Variable: Penghentian prematur prosedur audit 

 

2.15 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .752
a
 .565 .542 1.726 

a. Predictors: (Constant), Risiko audit, Time pressure, Locus of control, 

Profesional Commitment 

b. Dependent Variable: Penghentian prematur prosedur audit 
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